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POWERPOINT UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN
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Abstrak : Kemampuan pemahaman matematis merupakan kemampuan dimana
siswa mampu berpikir secara logis dan menyelesaikan permasalahan baik dalam
konteks matematika maupun kehidupan sehari-hari. Siswa tunagrahita ringan di
SLB C Yakut Purwokerto memiliki kemampuan pemahaman yag rendah. Hal
tersebut disebabkan pembelajaran masih menggunakan media pembelajaran
konvensional sehingga siswa sulit memahami. Oleh karena itu, peran media
pembelajaran dalam Pendidikan sangatlah penting. Melalui media pembelajaran
yang baik siswa akan lebih tertarik mengikuti pembelajaran sehingga
meningkatkan kemampuan pemahaman matematis. Maka dari itu, tujuan dari
penelitian ini adalah mengembangkan media pembelajaran interaktif berbasis
powerpoint yang valid dan efektif untuk eningkatkan kemampuan pemahaman
matematis. Metode penelitian yang digunakan adalah Research and Development
(R&D). Hasil penelitian menunjukkan bahwa media yang dikembangkan valid
dan layak digunakan, dengan hasil presentase validasi ahli materi sebesar 80%,
validasi ahli media 82,5%, uji coba oleh guru matematika 86%, dan uji coba
lapangan 91,3%. Selain itu, media pembelajaran interaktif berbasis PowerPoint
juga dinyatakan efektif, dengan hasil skor N-Gain kelas eksperimen lebih unggul
dibandingkan dengan kelas kontrol. Hasil skor N-Gain untuk kelas eksperimen
mencapai 77,1%, sedangkan kelas kontrol hanya mencapai 23,8%. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa media interaktif berbasis PowerPoint efektif dalam
meningkatkan pemahaman matematis siswa tunagrahita.

Kata Kunci : Media Pembelajaran, Powerpoint, Kemampuan Pemahaman
Matematis



DEVELOPMENT OF POWERPOINT-BASED INTERACTIVE
LEARNING MEDIA TO IMPROVE THE MATHEMATICAL
UNDERSTANDING CAPABILITY OF GRAPHICALLY IMPAIRED
STUDENTS IN CLASS VIII SLB C YAKUT PURWOKERTO

Afifa Nur Fauziyyah
NIM. 2017407051

Abstract: Mathematical understanding ability is an ability where students are able
to think logically and solve problems both in the context of mathematics and
everyday life. Students with mild intellectual disabilities at SLB C Yakut
Purwokerto have low comprehension abilities. This is because learning still uses
conventional learning media so that students find it difficult to understand.
Therefore, the role of learning media in education is very important. Through
good learning media, students will be more interested in participating in learning
so as to improve their mathematical understanding abilities. Therefore, the aim of
this research is to develop valid and effective PowerPoint-based interactive
learning media to improve mathematical understanding abilities. The research
method used is Research and Development (R&D). The results of the research
show that the media developed is valid and suitable for use, with a percentage of
material expert validation of 80%, media expert validation of 82.5%, trials by
mathematics teachers of 86%, and field trials of 91.3%. Apart from that,
PowerPoint-based interactive learning media was also declared effective, with the
experimental class's N-Gain score being superior to the kontrol class. The N-Gain
score for the experimental class reached 77.1%, while the kontrol class only
reached 23.8%. This research concludes that PowerPoint-based interactive media
is effective in improving mathematical understanding of students with intellectual
disabilities.

Keywords: Learning Media, Powerpoint, Mathematical Understanding Ability
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan sebuah sarana penting bagi setiap manusia untuk
menuntut ilmu. Pendidikan menurut UU No. 20 Tahun 2003 yaitu suatu usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar agar siswa secara aktif
mampu mengembangkan potensi dirinya agar memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta
keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat." Pendidikan merupakan
sebuah upaya yang terus-menerus untuk mempersiapkan individu agar dapat
bermanfaat secara efektif dalam masyarakat dan memenuhi tuntutan perubahan
zaman.

Pendidikan memiliki tujuan yaitu pengembangan potensi individu,
persiapan untuk kehidupan profesional, penanaman nilai-nilai, dan kontribusi
pada perkembangan masyarakat. Dengan memahami dan mengintegrasikan
tujuan-tujuan dari tersebut dalam sistem pendidikan, masyarakat dapat
menciptakan lingkungan pembelajaran yang holistik dan berkelanjutan yang
mampu membawa manfaat baik bagi individu maupun masyarakat secara luas.
Pendidikan terbagi menjadi pendidikan formal, Pendidikan non formal dan
pendidikan informal.> Pendidikan formal adalah jalur Pendidikan yang
terstruktur dan berjenjang dari pendidikan dasar, menengah, atas serta
perguruan tinggi. Pendidikan non formal vyaitu jalur pendidikan diluar
pendidikan formal yang dapat dilaksanakan secara berjenjang. Sedangkan
pendidikan informal adalah jalur Pendidikan keluarga dan lingkungan. Dalam
masyarakat modern, seringkali ada interaksi yang kompleks antara ketiga jalur
pendidikan ini dalam pembentukan individu yang berpendidikan.

Salah satu tujuan penting dalam pendidikan yaitu meningkatkan

kemampuan pemahaman matematis. Para pendidik memiliki peran penting

! Jurnal Pendidikan and Dan Konseling, Pengertian Pendidikan, vol. 4,.

2 Raudatus Syaadah et al., “Pendidikan Formal, Pendidikan Non Formal Dan Pendidikan
Informal,” Pema (Jurnal Pendidikan Dan Pengabdian Kepada Masyarakat) 2, no. 2 (2023): 125—
131.him 127



dalam membantu meningkatkan kemampuan pemahaman matematis siswa.
Salah satunya pendidik harus memiliki strategi yang sesuai dengan
kemampuan siswanya. Dengan menerapkan strategi secara efektif dalam proses
pembelajaran, pendidik dapat membantu siswa mengembangkan kemampuan
pemahaman matematis yang kokoh dan mempersiapkan siswa untuk
menghadapi tantangan matematika di masa depan. Geometri adalah salah satu
materi matematika yang sangat relevan dalam meningkatkan kemampuan
pemahaman mtematis siswa.

Kemampuan pemahaman matematis merupakan satu kompetensi dasar
yang penting dalam belajar matematika. Ketika seseorang telah memahami
konsep matematika dengan baik, dapat dikatakan bahwa dia telah menguasai
kemampuan pemahaman matematis dalam konteks tersebut. Kemampuan
pemahaman matematis tidak hanya tentang menghafal rumus atau mengerti
langkah-langkah dalam menyelesaikan soal matematika, tetapi juga tentang
memiliki pemahaman yang mendalam tentang konsep-konsep dasar, hubungan
antara konsep-konsep tersebut, serta kemampuan untuk menerapkan konsep-
konsep tersebut dalam berbagai situasi.’

Kemampuan pemahaman matematis adalah landasan penting bagi
kemampuan seseorang dalam berpikir dan menyelesaikan permasalahan, baik
dalam konteks matematika maupun dalam kehidupan sehari-hari*. Kemampuan
pemahaman matematis juga sangat penting bagi siswa tunagrahita. Meskipun
siswa tunagrahita mungkin menghadapi tantangan dalam belajar, kemampuan
pemahaman matematis memberikan banyak manfaat bagi perkembangannya.
Kemampuan pemahaman matematis tetap memiliki nilai yang sangat penting

dalam mendukung perkembangan dan kualitas hidup siswa.

® Hardika Saputra, “Kemampuan Pemahaman Matematis,” PHI: Jurnal Pendidikan
Matematika 6, no. 1 (2022): 1.

* Nila Kesumawati, “Konsep Matematis; Pemahaman Konsep Matematik Dalam
Pembelajaran Matematika,” Journal of Chemical Information and Modeling 53, no. 9 (2018):
228-235.



Tunagrahita seringkali dikenal dengan kondisi anak yang memiliki
hambatan intelektual.”> Siswa tunagrahita, seperti halnya siswa dengan
kebutuhan pendidikan khusus lainnya, memerlukan pendekatan pembelajaran
yang disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik siswa. Dalam konteks
kemampuan pemahaman matematis, ada beberapa pertimbangan khusus yang
perlu diperhatikan. Siswa tunagrahita sering kali membutuhkan pendekatan
pembelajaran yang konkret dan berbasis pengalaman langsung. Menggunakan
manipulatif matematika, seperti blok bangunan, koin, atau bilangan-bilangan
fisik, dapat membantus memahami konsep matematis dengan lebih baik.
Memberikan penguatan positif dan dukungan yang kuat kepada siswa
tunagrahita dalam upaya memahami konsep matematis sangatlah penting. Hal
ini dapat membantu membangun rasa percaya diri siswa dan meningkatkan
motivasi dalam belajar. Melalui pendekatan yang tepat dan dukungan yang
memadai, siswa tunagrahita dapat memperoleh kemampuan pemahaman
matematis yang kuat dan mengembangkan kemampuan matematika yang
bermanfaat bagi perkembangannya.

Berdasarkan pada observasi pendahuluan, yang dilaksanakan oleh
peneliti dengan berdiskusi dengan guru matematika dan dengan siswa kelas
VIl SLB C Yakut Purwokerto dengan hasil bahwa siswa masih kurang terkait
kemampuan pemahaman matematis. Hal ini disebabkan kurangnya pemahaman
konsep matematika oleh siswa. Siswa tunagrahita memiliki keterbatasan dalam
bahasa, baik secara lisan maupun tulisan yang menjadikan siswa kesulitan
dalam mengungkapkan konsep matematika dengan kata-kata atau simbol
matematika yang tepat. Seringkali siswa hanya mampu menunjukkan tetapi
tidak mampu menjelaskan sebuah konsep matematika. Siswa cenderung
kehilangan minat dalam pembelajaran matematika, sehingga setelah
pembelajaran selesai, siswa sering kali melupakan apa yang telah dipelajari.

Hal tersebut menjadikan kemampuan pemahaman matematis siswa kurang,

° Ni Luh Gede Karang Widiastuti and I Made Astra Winaya, “Prinsip Khusus Dan Jenis
Layanan Pendidikan Bagi Anak Tunagrahita,” Jurnal Santiaji Pendidikan (JSP) 9, no. 2 (2019):
116-126.



sehingga siswa kesulitan dalam mengaitkan dan menerapkan konsep matematis
dalam berbagai macam representasi matematika.

Berdasarkan penjelasan guru matematika kelas VIII, Ibu Khoridah
Rosyad Purbaningtyas, S.Pd media masih menjadi faktor penting dalam
pembelajaran matematika. Ibu Khori menyatakan bahwa “siswa mudah bosan
terhadap pembelajaran matematika, karena itu saya selalu mencari celah
dimana siswa akan lebih tertarik dengan matematika. Setelah saya bandingkan,
pembelajaran dengan mengggunakan alat bantu atau media yang menarik
menjadikan siswa lebih mudah mengingat dan apabila di pertemuan
selanjutnya saya tanyakan lagi tentang materi tersebut, siswa masih
mengingatnya walaupun tidak sepenuhnya”. Hal tersebut selaras dengan salah
satu faktor kemampuan pemahaman matematis yaitu kurangnya media
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa tunagrahita, sehingga
dengan begitu penting adanya pengembangan media pembelajaran bagi siswa.°

Media pembelajaran adalah alat untuk menyampaikan pembelajaran.’
Media pembelajaran dapat berupa berbagai bentuk, seperti gambar, audio,
video, animasi, presentasi multimedia, permainan edukatif, dan banyak lagi.
Penggunaan media pembelajaran dapat membantu memperjelas konsep,
meningkatkan keterlibatan siswa, dan memfasilitasi pemahaman yang lebih
baik. Teknologi semakin berkembang, media pembelajaran juga semakin
beragam dan kreatif, memungkinkan pendidik untuk menciptakan pengalaman
belajar yang lebih menarik dan interaktif. Media pembelajaran interaktif, di sisi
lain, merupakan jenis media pembelajaran yang memungkinkan interaksi
antara siswa dengan konten pembelajaran.® Dibandingkan dengan media
pembelajaran konvensional yang bersifat statis, media pembelajaran interaktif

memungkinkan pengguna untuk terlibat secara aktif dalam proses

® Nensi Kusumandari and Heru Purnomo, “Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran
Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa,” Journal of Nusantara Education 3, no. 1 (2023): 11—
21.

’ Valerie Smith et al., “MEDIA PEMBELAJARAN: Pengertian, Fungsi, Dan Urgensinya
Bagi Anak Milenial,” Journal of Materials Processing Technology 1, no. 1 (2017): 1-8, him 5

® Norma Dewi Shalikhah, “Lectora Inspire Interactive Learning Media as Learning
Innovation,” Warta LPM 20, no. 1 (2017): 9-16.



pembelajaran, seperti berpartisipasi dalam aktivitas, menjawab pertanyaan, dan
menjalankan simulasi atau permainan. Salah satu media pembelajaran
interaktif yaitu powerpoint.

Dengan kemajuan teknologi, PowerPoint telah menjadi salah satu alat
presentasi yang paling umum digunakan di berbagai bidang, termasuk
pendidikan. Powerpoint memberikan kemampuan untuk menyajikan informasi
secara visual dan menarik.’ Pendidik menyadari pentingnya pembelajaran yang
interaktif untuk meningkatkan Kketerlibatan siswa dan memfasilitasi
pemahaman yang lebih baik. Powerpoint, dengan kemampuan interaktifnya,
menjadi pilihan yang populer untuk menciptakan media pembelajaran yang
lebih  menarik dan efektif. Penggunaan teknologi, khususnya media
pembelajaran interaktif berbasis Powerpoint, dapat menjadi solusi efektif untuk
meningkatkan pembelajaran matematiks siswa SLB C Yakut Purwokerto.
Powerpoint memiliki berbagai fitur interaktif yang dapat digunakan untuk
membuat materi pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan kebutuhan
belajar siswa. Dengan begitu, kemampuan pemahaman matematis siswa akan
meningkat.

Dengan mempertimbangkan latar belakang tersebut, penelitian tentang
pengembangan media pembelajaran interaktif berbasis Powerpoint untuk
meningkatkan kemampuan pemahaman matematis siswa kelas VIII SLB C
Yakut Purwokerto memiliki relevansi yang besar dalam membantu mengatasi
tantangan pembelajaran yang dihadapi oleh siswa dengan kebutuhan
pendidikan khusus dan mendukung pencapaian tujuan pendidikan siswa
tunagrahita, sehingga peneliti tertarik untuk mengembangkan media
pembelajaran matematika dengan judul penelitian “Pengembangan Media
Pembelajaran  Interaktif ~Berbasis Powerpoint untuk  Meningkatkan
Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa Tunagrahita Kelas VIII SLB C

Yakut Purwokerto”.

° Eka Wulandari, “Pemanfaatan Powerpoint Interaktif Sebagai Media Pembelajaran
Dalam Hybrid Learning,” JUPEIS : Jurnal Pendidikan dan Ilmu Sosial 1, no. 2 (2022): 26-32.



B. Definisi Operasional
1. Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Powerpoint

Menurut Brigss media pembelajaran adalah suatu bentuk fisik yang
dapat digunakan untuk menyampaikan pesan dan merangsang siswa untuk
belajar.” Interaktif merupakan komunikasi antara media dengan pengguna
yang berawal dari data diinput oleh pengguna sehingga mendapat respon
timbal balik dari media sehingga terjadi adanya interaksi.'* Powerpoint
merupakan sebuah program yang dirancang untuk membantu pengguna
membuat presentasi yang menarik dan efektif yang berisikan teks, gambar,
grafik, diagram, audio, dan video.*

Media pembelajaran interaktif berbasis powerpoint adalah suatu
bentuk media pembelajaran yang menggunakan perangkat lunak presentasi
seperti Microsoft PowerPoint untuk menyampaikan materi pembelajaran
secara dinamis dan berinteraksi dengan siswa. Dalam media ini, pengguna
dapat berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran dengan berinteraksi
langsung dengan konten presentasi, seperti menjawab pertanyaan,
menjalankan simulasi, atau melakukan tindakan lainnya yang memicu
respons dari presentasi

2. Kemampuan Pemahaman Matematis

Kemampuan pemahaman matematis menurut Widoyani dan
Ferdianto adalah kemampuan seseorang dalam memahami apa yang telah
dipelajari, langkah-langkah yang telah digunakan, serta mampu
menerapkan konsep matematika.”® Dapat disimpulkan pemahaman
matematis adalah kemampuan seseorang dalam memahami konsep
matematika sehingga siswa memiliki strategi penyelesaian terhadap suatu
masalah yang disajikan. Indikator kemampuan pemahaman matematis

siswa yaitu a) Mampu mengungkapkan kembali konsep yang telah

10 Agung Ahmad Rustandi, Harniati, and Dedy Kusnadi, “Jurnal Inovasi Penelitian,”
Jurnal Inovasi Penelitian 1, no. 3 (2020): 599-597. HIm 1298

' Agung Ahmad Rustandi, Jurnal Inovasi Penelitian,. him 1299

2 Wulandari, “Pemanfaatan Powerpoint Interaktif Sebagai Media Pembelajaran Dalam
Hybrid Learning.”hlm 27

 Saputra, “Kemampuan Pemahaman Matematis.” him 4



dipelajari, b) Mampu mengelompokkan objek-objek berdasarkan syarat
yang membentuk konsep tersebut, ¢) Mampu menghubungkan konsep-
konsep matematika yang berbeda, d) Mampu menggunakan konsep dalam
berbagai representasi matematika yang beragam.™*
3. Tunagrahita

Menurut Grossman ketunagrahitaan merujuk pada kondisi di mana
fungsi intelektual umum seseorang secara signifikan berada di bawah rata-
rata normal, disertai dengan kesulitan dalam penyesuaian diri dalam
perilaku, semuanya ini terjadi atau tampak pada masa perkembangannya.®
Maka dapat disimpulkan bahwa tunagrahita adalah istilah yang digunakan
untuk menggambarkan kondisi di mana seseorang mengalami keterbatasan
dalam fungsi intelektualnya secara signifikan di bawah rata-rata normal,
biasanya disertai dengan kesulitan dalam penyesuaian diri dan dalam

aktivitas sehari-hari.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti memaparkan rumusan masalah

dalam skripsi ini sebagai berikut :

1. Apakah media pembelajaran interaktif berbasis powerpoint valid untuk
meningkatkan kemampuan pemahaman matematis siswa tunagrahita kelas
VII1 SLB C Yakut Purwokerto ?

2. Apakah media pembelajaran iteraktif berbasis powerpoint efektif untuk
meningkatkan kemampuan pemahaman matematis siswa tunagrahita kelas
VIII SLB C Yakut Purwokerto ?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan dari

penelitian ini adalah :

* Saputra, him 6
> Maya Aprilia Saputri et al., “Ragam Anak Berkebutuhan Khusus,” Jurnal Pendidikan
Anak Usia Dini 4, no. 1 (2023): 38-53,



a. Menganalisis validitas media pembelajaran interaktif berbasis
powerpoint.

b. Menganalisis efektivitas media pembelajaran interaktif berbasis
powerpoint untuk meningkatkan kemampuan pemahaman matematis
siswa kelas V111 SLB C Yakut Purwokerto

2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaaat dalam
pengembangan media pembelajaran interaktif berbasis powerpoint
yang efektif untuk meningkatkan kemampuan pemahaman matematis
siswa SLB C Yakut Purwokerto

b. Manfaat Praktis

Hasil penelitian dapat berguna bagi beberapa pihak yaitu :

1) Bagi sekolah dapat digunakan sebagai bahan masukan dan
pertimbangan dalam mengembangkan media pembelajaran
interaktif berbasis powerpoint untuk meningkatkan kemampuan
pemahaman matematis siswa tunagrahita SLB C Yakut
Purwokerto.

2) Bagi guru, melalui pengembangan media pembelajaran interaktif,
guru dapat mengembangkan keterampilan desain instruksional dan
penerapan teknologi dalam pembelajaran. Ini dapat memperkaya
repertoar metode pengajaran guru dan meningkatkan efektivitas
pengajaran matematika bagi siswa SLB.

3) Bagi siswa, media pembelajaran interaktif powerpoint dapat
meningkatkan antusias siswa dalam belajar dengan tampilan yang
menarik sehingga mampu meningkatkan kemampuan pemahaman
matematis siswa

4) Bagi peneliti, sebagai alat pengembangan diri, menambah
wawasan, dan sebagai referensi dalam mengembangkan media

pembelajaran interaktif berbasis powerpoint untuk meningkatkan



kemampuan pemahaman matematis siswa SLB C Yakut

Purwokerto.

E. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam pembahasan, peneliti membagi sistematika
penulisan menjadi tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian isi, dan bagian akhir.

Bagian awal yang terdiri dari sampul depan, halaman judul, halaman
pernyataan keaslian, hasil lolos cek plagiasi, halaman pengesahan, halaman
nota dinas pembimbing, abstrak Bahasa Indonesia, abstrak bahsa inggris,
pedoman literasi, motto, halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi,
daftar tabel, daftar gambar, daftar singkatan, dan daftar lampiran.

Bagian isi, yang terdiri atas lima bab yaitu : Bab | berisi tentang
pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, definisi operasional,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan.
Bab Il berisi tentang kajian teori yang meliputi kerangka teori, penelitian
terkait, kerangka berpikir dan hipotesis. Bab Il berisi metode penelitian yang
meliputi model dan prosedur pengembangan, tempat dan waktu penelitian,
populasi dan sampel penelitian, jenis data, teknik pengumpulan data, instrumen
penelitian yang digunakan, dan teknik dalam menganalisis data. Bab 1V berisi
tentang hasil penelitan mengenai hasil yang telah didapatkan peneliti selama
penelitian berlangsung. Bab V berisi penutup yang meliputi kesimpulan dan

saran.



BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Telaah Pustaka

Sebagai bahan referensi, peneliti telah melakukan tinjauan terhadap
beberapa penelitian yang relevan yaitu :

Pertama terhadap skripsi Ligira Atilhaditsy dengan judul
“Pengembangan Media Pembelajaran Matematika Berbasis Teknologi
Untuk Anak Berkebutuhan Khusus (Dyscalculia) Di SMPN 18 Banda
Aceh” tahun 2022. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media
pembelajaran matematika berbasis teknologi untuk anak ABK
(Dyscalculia) pada materi bangun datar. Hasilnya diperoleh preentase
82,85 yang artinya media pembelajaran berbasis teknologi sangat layak
untuk digunakan dalam pembelajaran. Siswa cenderung lebih aktif dalam
mengikuti  pembelajaran matematika. Persamaan penelitian yang
dilakukan oleh Ligira Atilhadisty dengan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti terletak pada materi dan kemampuan yang ditingkatkan, yaitu
sama-sama membahas tentang materi geometri dalam meningkatkan
kemampuan pemahaman matematis siswa, sedangkan perbedaannya
terletak pada media yang dikembangkan. Media yang dikembangkan oleh
Ligira Atilhadisty adalah video animasi sedangkan media yang
dikembangkan penulis adalah powerpoint.*®

Kedua terhadap skripsi Devi Ariyantika dengan judul “Pengembangan
Media Pocket Book Of Mathematics Pada Anak Berkebutuhan Khusus
(Abk) Untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis
Siswa SLB” tahun 2019. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
media pembelajaran Pocket Book Of Mathematics pada ABK. Hasilnya
diperolen bahwa media tersebut efektif dalam memfasilitasi proses

peningkatan kemampuan pemahaman matematis siswa kelas XI

'® Banda Aceh, “Pengembangan Media Pembelajaran Matematika Berbasis Teknologi
Untuk Anak Berkebutuhan Khusus (Dyscalculia) Di SMPN 18 Banda Aceh” (2022).
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tunagrahita SLB Dharma Bhakti Dharma Pertiwi Bandar Lampung.
Perolehan data hasil postest siswa mendapat nilai diatas KKM yaitu > 60
dan presentase interpretasi menunjukkan 88% dengan mendapat Kriteria
efektif. Kelayakan media dinyatakan valid oleh ahli materi dan ahli
media, dan mendapat respon sangat menarik dari siswa dengan nilai 3,27
pada uji kelas besar, dan media ini efektif untuk diterapkan pada proses
pembelajaran dengan skor effect size pada pretest dan posttest sebesar 1,2
sehingga tergolong dalam kriteria tinggi, sehingga dapat disimpulkan
bahwa media yang dikembangkan memperoleh respon sangat menarik
dan efektif dalam penerapannya. Persamaan dari penelitian Devi
Ariyantika dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu pada
materi dan kemampuan yang dikembangkan vyaitu kemampuan
pemahaman matematis pada materi geometri, sedangkan perbedaannya
yaitu pada media pembelajaran yang dikembangkan. Media pembelajaran
yang dikembangkan dalam skripsi Devi Ariyantika adalah media pocket
book of mathematics sedangkan media yang dikembangkan penulis adalah
media interaktif berbasis powerpoint."’

Ketiga terhadap skripsi Dhimas Rivaldhi Bahrul Ulum yang berjudul
“Pengembangan Media Pembelajaran Audio Visual Untuk Meningkatkan
Motivasi Belajar Siswa Tunagrahita Di SMPLB YPAC Kaliwates
Jember” tahun 2023. Hasilnya diperoleh bahwa media pembelajaran
audio visual efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa
tunagrahita. Persamaan penelitian oleh Dhimas Rivaldhi Bahrul Ulum
dengan penelitian penulis adalah sama-sama mengangkat materi geometri
siswa tunagrahita, sedangkan perbedaannya yaitu keterampilan dan media
yang dikembangkan. Media dan keterampilan yang dikembangkan oleh
Dhimas Rivaldhi Bahrul Ulum adalah media pembelajajan audio visual

untuk meningkatkan motivasi belajar siswa sedangkan penulis

Y Devi Ariyantika, “Pengembangan Media Pocket Book Of Mathematics Pada Anak
Berkebutuhan Khusus (ABK) Untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis
Siswa SLB,” Jurnal Skripsi 53, no. 9 (2019): 01-97.
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mengembangkan media pembelajaran interaktif berbasis powerpoint
untuk meningkatkan kemampuan pemahaman matematis siswa.*®
2. Kerangka Teori
a. Media Pembelajaran
1) Pengertian Media Pembelajaran

Kata "media" berasal dari bahasa Latin yang berarti
"perantara” atau "sesuatu yang berada di antara”, merujuk pada
sesuatu yang berperan sebagai penghubung antara sumber
informasi dan penerima informasi.*> Menurut Heinin, Molenda,
Russell, dan Smaldino media merupakan alat atau sarana
komunikasi, seperti media cetak, audio, visual, video, objek, dan
individu yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau
informasi.*® Media pembelajaran menurut Reiser and Dempsey
merupakan segala bentuk peralatan fisik untuk menyajikan
pembelajaran kepada siswa.”

Dari uraian definisi yang telah dijabarkan, maka dapat
disimpulkan bahwa media pembelajaran merupakan segala jenis
alat atau saluran komunikasi yang digunakan untuk
menyampaikan informasi, konsep, atau keterampilan kepada siswa
dalam proses pembelajaran. Media ini dapat berupa berbagai
bentuk, seperti media cetak, media audio, media visual, media
video, objek nyata, atau bahkan partisipasi langsung dari individu
yang memfasilitasi pembelajaran. Tujuan penggunaan media
pembelajaran  adalah  untuk  meningkatkan  pemahaman,

keterlibatan, dan efektivitas pembelajaran bagi siswa.

® Dhimas Rivaldhi Ulum, “Pengembangan Media Pembelajaran Audio Visual Untuk
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Tunagrahita Di Smplb Ypac Kaliwates Jember” (2023): 22.

*® Pamela Musekiwa, “Media Pembelajaran,” Pendidikan 5, no. December (2015): 118—
138.

?* pamela Musekiwa, Jurnal Pendidikan, him 123

*! Smith ., “MEDIA PEMBELAJARAN: Pengertian, Fungsi, Dan Urgensinya Bagi Anak
Milenial.”
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2) Peran dan Manfaat Media Pembelajaran
Peran dan manfaat media pembelajaran dalam proses
pembelajaran yaitu :**

a) Memfasilitasi siswa untuk berinteraksi langsung dengan
lingkungan mereka.

b) Membantu dalam  menciptakan  konsistensi  dalam
pengamatan atau persepsi pembelajaran di antara siswa.

c) Mendorong motivasi belajar siswa.

d) Menyajikan informasi pembelajaran secara konsisten dan
memungkinkan untuk diulang atau disimpan sesuai
kebutuhan.

e) Menghadirkan pesan atau materi pembelajaran secara
simultan kepada semua siswa.

f) Mengatasi kendala terkait keterbatasan waktu dan ruang
dalam pembelajaran.

g) Memberikan kontrol terhadap arah dan Kkecepatan
pembelajaran siswa.

3) Jenis-jenis Media Pembelajaran

Jenis-jenis media pembelajaran menurut Leshin, Pollock &

Reigeluth yaitu :

a) Media berbasis manusia, terdiri dari guru, instruktur, tutor,
permainan peran, kegiatan kelompok, kunjungan lapangan.

b) Media berbasis cetak, terdiri dari buku, penuntun, buku
latihan, lembar kerja.

c) Media berbasis visual, terdiri dari bagan, grafik, peta,
gambar, transparansi, dan slide.

d) Media bebasis audio-visual, terdiri dari video, film, televisi,
dan program slide-tipe.

e) Media berbasis computer, terdiri dari pengajaran

menggunakan komputer dan video interaktif.

22 9mith,dkk, Jurnal Pendidikan, him 13
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b. Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Powerpoint
1) Pengertian Media Pembelajaran Interaktif

Media pembelajaran interaktif merujuk pada berbagai alat
atau platform yang digunakan untuk menyampaikan materi
pembelajaran kepada para siswa secara dinamis dan terlibat.®
Media ini memungkinkan siswa untuk berinteraksi langsung
dengan konten pembelajaran, baik secara individu maupun dalam
kelompok. Menurut Sri Asitah media pembelajaran interaktif
adalah jenis media yang mendorong siswa untuk berlatih
keterampilan tertentu sambil menerima umpan balik."N-Media
ini, yang berbasis komputer, menciptakan lingkungan belajar
multimedia yang menggabungkan elemen visual, audio, dan video.
Hal ini memungkinkan penyajian materi pelajaran dengan bantuan
teknologi komputer, memungkinkan siswa untuk tidak hanya
mengamati gambar dan mendengarkan suara, tetapi juga
memberikan respons aktif melalui kendali yang disediakan oleh
komputer.

Dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran interaktif
adalah jenis media yang memungkinkan siswa untuk berinteraksi
secara langsung dengan materi pembelajaran. Media ini meminta
siswa untuk melakukan praktik keterampilan tertentu sambil
menerima umpan balik secara aktif. Biasanya berbasis komputer,
media ini menciptakan lingkungan belajar yang menyajikan
konten multimedia dengan elemen visual, audio, dan video. Siswa
dapat tidak hanya mengamati informasi, tetapi juga berpartisipasi
aktif dengan memberikan respons melalui kontrol yang disediakan

oleh teknologi komputer.

% Safrinus Gulo and Amin Otoni Harefa, “Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif
Berbasis Powerpoint,” Educativo: Jurnal Pendidikan 1, no. 1 (2022): 291-299.
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2) Pengertian Powerpoint

Proses pembelajaran seringkali menghadapi tantangan saat
mengajarkan materi yang abstrak dan tidak terkait dengan
pengalaman sehari-hari siswa. Akibatnya, guru merasa kesulitan
dalam menjelaskan materi tersebut, dan siswa juga mengalami
kesulitan dalam memahaminya. Dalam zaman teknologi informasi
saat ini, penggunaan visualisasi semakin meningkat, khususnya
dalam bentuk audiovisual yang dikenal sebagai multimedia.
Biasanya, visualisasi ini disampaikan melalui perangkat lunak
komputer, dengan banyak media yang mengintegrasikan prinsip-
prinsip multimedia dalam presentasinya. Fokus dari visualisasi ini
adalah pada penggunaan elemen multimedia dan disampaikan
melalui aplikasi presentasi komputer.

Menurut Rusman, program aplikasi presentasi adalah
serangkaian perangkat lunak komputer yang membantu pengguna
dalam menyusun materi presentasi. Program ini memiliki
kemampuan untuk mengatur slide show dengan menyediakan
berbagai fasilitas, termasuk pengaturan konten, pengolahan teks,
gambar, dan multimedia. Contoh yang terkenal dari program
aplikasi presentasi adalah Microsoft Office PowerPoint, yang
umumnya disebut sebagai PowerPoint. **

Powerpoint adalah perangkat lunak yang mempermudah
dan meningkatkan efisiensi dalam menyusun materi selama
melakukan presentasi.”® Powerpoint, dengan kemampuan
interaktifnya, menjadi pilihan yang populer untuk menciptakan
media pembelajaran yang lebih menarik dan efektif. Penggunaan

teknologi, khususnya media pembelajaran interaktif berbasis

** Miftakhul Muthoharoh, “Media PowerPoint Dalam Pembelajaran,” Tasyri': Jurnal
Tarbiyah-Syari ah-Islamiyah 26, no. 1 (2019): 21-32,

» Yudi Budianti, Rima Rikmasari, and Dita Aditya Oktaviani, “Penggunaan Media
Powerpoint Interaktif,” Jurnal Inovasi Pendidikan dan Pembelajaran Sekolah Dasar 7, no. 1
(2023): 127.
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Powerpoint, dapat menjadi solusi efektif untuk meningkatkan
pembelajaran matematiks siswa.
3) Kelebihan Powerpoint

Terdapat beberapa kelebihan dari Powerpoint, yaitu :?°
a) Tampilan presentasi yang menarik diperbaiki dengan

penggunaan animasi, penggabungan warna yang menarik, dan

opsi huruf yang estetik.

b) Proses pembuatan slide presentasi disederhanakan dengan
fokus pada inti materi yang relevan.

c) Fleksibilitas untuk menambahkan slide sesuai kebutuhan
pengguna.

d) Presenter bisa menyampaikan materi tanpa perlu menjelaskan
terlalu banyak detail.

e) Data bisa disimpan dalam format optik atau magnetik untuk
meningkatkan portabilitas.

f) Tersedia berbagai pilihan template untuk presentasi yang lebih
inovatif.

Dengan semua kelebihannya, PowerPoint tetap menjadi
pilihan utama dalam pembuatan dan penyampaian presentasi di
berbagai bidang.

4) Kekurangan Powerpoint

Meskipun PowerPoint memiliki banyak kelebihan, namun
juga memiliki beberapa kekurangan, antara lain :*

a) Persiapan bahan presentasi memerlukan investasi tenaga dan
waktu yang signifikan.

b) Setiap versi PowerPoint dapat menghasilkan tampilan
dokumen yang tidak konsisten.

¢) Kemampuan fitur yang tersedia terbatas.

*® Nurul Haliza,dkk., “Pemanfaatan Media Microsoft Powerpoint Yang Menjadi
Penunjang Dalam Bidang Pendidikan Dan Perusahaan,” Jurnal limu Komputer, Ekonomi, dan
Manajemen (JIKEM) 2, no. 2 (2022): 2803-2811.

#” Nurul Haliza, dkk , JIKEM, him 2808
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d) Termasuk dalam kategori perangkat lunak yang membutuhkan
sumber daya komputer yang besar.
e) Dokumen hanya dapat diakses melalui program Microsoft dan
tidak kompatibel dengan aplikasi lain.
c. Kemampuan Pemahaman Matematis
1) Pengertian Kemampuan Pemahaman Matematis

Menurut Bloom, pemahaman merujuk pada kemampuan
untuk memahami dan mengerti sesuatu setelah terlebih dahulu
diketahui atau diingat, serta memberikan makna terhadap materi
yang dipelajari.®® Tingkat pemahaman ditentukan oleh sejauh
mana gagasan, prosedur, atau fakta matematika terkait satu sama
lain, sehingga pemahaman dianggap menyeluruh ketika unsur-
unsur tersebut membentuk jaringan yang saling terkait dengan
baik.” Pemahaman matematis adalah aspek fundamental dalam
proses pembelajaran matematika yang mencakup kemampuan
untuk memahami materi, mengingat rumus dan konsep
matematika, serta menerapkannya dalam situasi kasus yang
sederhana atau serupa. Ini juga mencakup kemampuan untuk
menilai kebenaran pernyataan, serta menggunakan rumus dan
teorema dalam menyelesaikan masalah. *° Dapat disimpulkan
kemampuan pemahaman matematis adalah kemampuan seseorang
untuk memahami dan mengerti konsep, prinsip, dan teori
matematika serta menerapkannya dalam berbagai konteks dan
situasi. Ini  mencakup kemampuan untuk merespons,
menganalisis, dan menafsirkan informasi matematika dengan
baik, serta memecahkan masalah matematika dengan pemahaman

yang mendalam.

?® Aida Khoerunnisa and Nita Hidayati, “Analisis Kemampuan Pemahaman Matematis,”
PHI: Jurnal Pendidikan Matematika 6, no. 1 (2022): 1.
Kesumawati, “Konsep Matematis; Pemahaman Konsep Matematik Dalam
Pembelajaran Matematika.”
%% Kesumawati, jurnal Pendidikan him 23
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2) Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Pemahaman Matematis
Rendahnya kemampuan pehamanan matematis siswa dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik yang berasal dari
lingkungan guru maupun internal siswa itu sendiri.>* Menurut
Dian Novitasari salah satu faktor guru yang bisa menyebabkan
rendahnya kemampuan pemahaman matematis siswa adalah
kurangnya penguasaan atas pendekatan dan metode pembelajaran
yang sesuai untuk menyampaikan materi, sedangkan dari siswa
kurangnya minat terhadap pembelajaran matematika, Yyang
mengakibatkan ketidakfokusan dalam memperhatikan materi
sehingga konsep tidak terpahami dengan baik.** Salah satu cara
yang dapat ditempuh oleh guru dalam meningkatkan keterlibatan
aktif siswa dan meningkatkan pemahaman matematis adalah
dengan memanfaatkan teknologi, khususnya melalui penggunaan
media interaktif dalam proses pembelajaran matematika.*
Pernyataan-penyataan tersebut menjadi latar belakang bagi
peneliti untuk mengembangkan sebuah media pembelajaran yang
bertujuan meningkatkan kemampuan pemahaman matematis
siswa.
3) Indikator Kemampuan Pemahaman Matematis
Terdapat berbagai macam indikator dalam mengevaluasi
kemampuan pemahaman siswa. Beberapa indikator kemampuan
pemahaman matematis meliputi: a) mengungkap kembali konsep
yang telah dipelajari, b) mengelompokkan objek-objek

berdasarkan kriteria pembentukan konsep, ¢) menerapkan konsep

*! Putri Diana, Indiana Marethi, and Aan Subhan Pamungkas, “Kemampuan Pemahaman
Konsep Matematis Siswa: Ditinjau Dari Kategori Kecemasan Matematik,” SIME (Supremum
Journal of Mathematics Education) 4, no. 1 (2020): 24.

*? Dian Novitasari, “Pengaruh Penggunaan Multimedia Interaktif Terhadap Kemampuan
Pemahaman Konsep Matematis Siswa,” FIBONACCI: Jurnal Pendidikan Matematika dan
Matematika 2, no. 2 (2016): 8.

} Setyarini Purnamasari and Tatang Herman, ‘“Penggunaan Multimedia Interaktif
Terhadap Peningkatan Kemampuan Pemahaman Dan Komunikasi Matematis, Serta Kemandirian
Belajar Siswa Sekolah Dasar,” EduHumaniora | Jurnal Pendidikan Dasar Kampus Cibiru 8, no. 2
(2017): 178.
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secara prosedural, d) memberikan contoh dan non-contoh, e)
menghubungkan berbagai konsep, f) menerapkan konsep dalam
berbagai bentuk representasi. NCTM juga menyebutkan beberapa
indikator kemampuan pemahaman matematis, termasuk: a)
mendefinisikan konsep secara verbal dan tertulis, b) memberikan
contoh dan non-contoh, ¢) menggunakan diagram, model, dan
simbol untuk mengilustrasikan konsep, d) mentransformasikan
representasi dari satu bentuk ke bentuk lainnya, e) memahami
makna dari konsep, f) mengidentifikasi sifat dan karakteristik dari
konsep, g) membedakan berbagai jenis konsep. Indikator
kemampuan pemahaman matematis lainnya, sebagaimana yang
dikemukakan oleh Astuti yaitu, a) kemampuan menyajikan
kembali konsep yang telah dipelajari, b) kemampuan
mengelompokkan objek-objek berdasarkan kriteria pembentukan
konsep, c) kemampuan menghubungkan berbagai konsep
matematika, dan d) kemampuan menerapkan konsep dalam
berbagai representasi matematika.*

Dari berbagai uraian indikator diatas, peneliti menerapkan
indikator kemampuan pemahaman matematis menurut Astuti, yaitu a)
kemampuan menyajikan kembali konsep yang telah dipelajari, b)
kemampuan mengelompokkan objek-objek berdasarkan kriteria
pembentukan konsep, c¢) kemampuan menghubungkan berbagai
konsep matematika, dan d) kemampuan menerapkan konsep dalam
berbagai representasi matematika.

4) Tunagrahita
1) Pengertian Tunagrahita
Terdapat istilah untuk menyebut anak tunagrahita yaitu
intellectual disabilities atau hambatan intelektual.>> Maksud dari

intellectual disabilities adalah suatu keadaan disabilitas yang

* Saputra, “Kemampuan Pemahaman Matematis.”
** pembatas Buku et al., Berkebutuhan Khusus, 2018,
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dicirikan oleh keterbatasan intelektual dan kemampuan
penyesuaian, termasuk keterbatasan dalam pemahaman konsep,
interaksi sosial, dan kemampuan adaptasi praktis, yang biasanya
terlihat sebelum individu mencapai usia 18 tahun.** Dalam
konteks pendidikan khusus di Indonesia, istilah "tunagrahita”
digunakan untuk mengelompokkan individu yang memiliki
hambatan dalam perkembangan intelektual mereka.>” Meskipun
anak-anak dengan kebutuhan khusus mungkin memiliki berbagai
jenis hambatan atau kondisi, seperti gangguan autisme, gangguan
bicara, atau hambatan fisik, mereka dapat dikelompokkan
bersama dalam kategori tunagrahita jika mengalami hambatan
dalam aspek intelegensia mereka. Hal ini memungkinkan
pendekatan pendidikan yang lebih terfokus dan disesuaikan
dengan kebutuhan mereka dalam pengembangan keterampilan
dan potensi mereka.

Berbagai istilah yang digunakan untuk menyebut anak
tunagrahita pada dasarnya memiliki arti yang sama, Yaitu
menggambarkan individu yang memiliki keterbatasan dalam
aspek intelektual mereka, yang mengakibatkan kesulitan dalam
berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam hal akademik dan
aktivitas sehari-hari. Istilah-istilah tersebut mungkin berbeda
tergantung pada budaya, negara, atau bahasa yang digunakan,
tetapi pada intinya semuanya merujuk pada kondisi yang sama,
keterbatasan intelektual yang mempengaruhi kemampuan
seseorang dalam memahami, belajar, dan berpartisipasi dalam

kegiatan sehari-hari.

** Buku., Berkebutuhan Khusus, 2018,

%7 Akhmad Syah Roni Amanullah, “Mengenal Anak Berkebutuhan Khusus: Tuna,Down
Syndrom Dan Autisme,” Jurnal Almurtaja: Jurnal PendidikanlslamAnak Usia Dini 1, no. 1
(2022): 1-14,
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2) Karakteristik Tunagrahita
Karakteristik utama tunagrahita ada tiga, yaitu :*

a) Keterbatasan intelektual meliputi keterbatasan dalam berbagai
aspek kognitif, seperti kemampuan berpikir logis, penyelesaian
masalah, perencanaan, berpikir abstrak, membuat kesimpulan,
belajar di lingkungan akademis, dan pembelajaran melalui
pengalaman. Kendala dalam hal ini dapat diidentifikasi melalui
penilaian Klinis atau penilaian kecerdasan yang dilakukan
secara individu.

b) Keterbatasan kemampuan adaptasi dapat menghambat
pencapaian  standar perkembangan dan kemampuan
sosiokultural, terutama dalam hal kemandirian dan tanggung
jawab sosial.

¢) Hambatan intelektual dan kemampuan adaptasi dapat diamati
pada masa perkembangan.

3) Kilasifikasi Tunagrahita
Hallahan dan Kauffman mengklasifikasikan tunagrahita
menjadi empat jenis, yaitu :*

a) Kategori Mild (1Q 55-69)

Kelompok Mild (1Q 55-69) atau yang juga dikenal sebagai
"mild" (mampu didik/ringan) adalah kategori dalam spektrum
tunagrahita di mana individu masih mampu bersosialisasi, bisa
bekerja dengan pengawasan, dapat mengurus diri sendiri,
namun mungkin mengalami tantangan dalam mengendalikan
emosi, rentan terhadap pengaruh luar, cenderung putus asa,
dan mengalami kesulitan dalam berpikir abstrak.

b) Kategori Moderate (1Q 40-55)

Kelompok Moderate (sedang/mampu latih) dalam populasi

penyandang tunagrahita memiliki karakteristik di mana mereka

*® Buku, Berkebutuhan Khusus.
¥ Amanullah, “Mengenal Anak Berkebutuhan Khusus: Tuna,Down Syndrom Dan
Autisme.”hlm 5
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mampu belajar keterampilan dasar akademis dan melakukan
perhitungan sederhana, namun mungkin lambat dalam
menanggapi rangsangan, mengalami keterlambatan dalam
perkembangan fisik, proses berpikir, ingatan, dan emosi.
Mereka mungkin tidak mampu menjaga diri dari bahaya,
bersikap egois, sulit dikendalikan, dan mengalami kesulitan
dalam koordinasi gerakan otot tubuh dan mata.
c) Kategori Severe (1Q 25-40)

Sebagian besar individu dengan kategori Severe mampu
beradaptasi dengan sekitar, meskipun memiliki hambatan
dalam melakukan perawatan.

d) Kategori Profound (1Q < 25)

Anak-anak tunagrahita dalam kategori Profound umumnya
mengalami kondisi yang disebabkan oleh faktor neurologis.
Mereka tidak mampu mengikuti pendidikan akademis atau
mempelajari keterampilan. Perkembangan fisik dan psikis
mereka sangat terbatas. Mereka mungkin melakukan fungsi
dasar seperti buang air kecil atau besar tanpa kesadaran,
memiliki mulut yang sering terbuka dan mengeluarkan air liur,
serta sulit menanggapi rangsangan dari lingkungan sekitar.

4) Faktor-faktor Penyebab Tunagrahita
Terdapat beberapa faktor yang dapat menyebabkan seseorang
mengalami tunagrahita, antara lain :*

a) Faktor Genetik, yang disebabkan kerusakan atau kelainan
biokimia dan abnormalitas kromosom seperti Sindrom Down
atau mongolisme.

b) Kejadian Sebelum Kelahiran (Prenatal), yaitu Infeksi virus
rubella atau faktor Rhesus yang menyerang ibu selama

kehamilan.

“© Amanullah,..him 12.



23

c) Saat Kelahiran (Natal) yaitu terjadi luka-luka saat proses
kelahiran, sesak nafas (asfiksia), atau kelahiran prematur.

d) Setelah Kelahiran (Postnatal). Penyakit yang disebabkan oleh
infeksi, seperti meningitis, atau masalah gizi, seperti
kekurangan protein pada masa bayi dan awal masa kanak-
kanak.

e) Faktor Sosio-Kultural yaitu pengaruh lingkungan sosial,
budaya, dan kultural dalam perkembangan intelektual

manusia

B. Kerangka Berpikir

Proses belajar mengajar merupakan proses yang dilakukan oleh guru
dan siswa dengan tujuan mencapai perubahan untuk menjadi lebih baik.
Dalam proses pembelajaran guru diharapkan mampu memahami kebutuhan
setiap siswanya agar mampu menentukan strategi pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan siswa. Kemampuan pemahaman matematis merupakan
salah satu kemampuan yang penting dikuasai oleh siswa dalam proses
pembelajaran. Kemampuan pemahaman matematis tidak hanya penting bagi
siswa normal, akan tetapi penting juga bagi Anak Berkebutuhan Khusus
(ABK), salah satunya anak Tunagrahita. Tunagrahita merupakan kondisi
seseorang yang memiliki hambatan intelektual. Siswa tunagrahita seringkali
mendapatkan berbagai tantangan dalam belajar,seperti kurangnya dalam
menyatakan ulang konsep, mengklasifikasikan objek sesuai dengan sifatnya,
dan memberikan contoh dan bukan contoh suatu konsep. Dengan
keterbatasan dalam bahasa, baik secara lisan maupun tulisan menjadikan
siswa tunagrahita kesulitan dalam mengungkapkan konsep matematika
dengan kata-kata atau simbol matematika yang tepat. Sehingga diperlukan
adanya strategi pembelajaran yang tepat agar mampu meningkatkan
pemahaman matematis siswa tunagrahita. Salah satu strategi pembelajaran
yaitu dengan pengembangan media pembelajaran bagi siswa. Seiring

berkembangnya teknologi, media pembelajaran juga semakin efektif
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digunakan dalam proses pembelajaran. Media pembelajaran memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap tercapainya tujuan proses pembelajaran.
Salah satu media pembelajaran yang dapat dikembangkan adalah media
pembelajaran interaktif berbasis powerpoint.

Powerpoint merupakan sebuah aplikasi yang mampu membantu
proses pembelajaran dalam bentuk slide presentasi yang interaktif sehingga
materi yang ditampilkan lebih efektif dan professional. Powerpoint interaktif
memiliki beragam desain yang menarik yang membuat tampilannya tidak
membosankan sehingga siswa akan lebih tertarik dan antusias dalam
mengikuti pembelajaran. Dengan begitu, kemampuan pemahaman matematis
siswa meningkat. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui validitas dan
efektifitas media pembelajaran interaktif berbasis powerpoint  yang
dikembangkan dalam meningkatkan kemampuan pemahaman matematis
siswa dengan materi geometri kelas VIII SLB C Yakut Purwokerto. Materi

tersebut dipilih sesuai hasil observasi dan pengkajian pada peneliti terdahulu.

C. Hipotesis
1. Media pembelajaran interaktif berbasis powerpoint valid untuk
meningkatkan kemampuan pemahaman matematis siswa tunagrahita kelas
VIl SLB C Yakut Purwokerto.
2. Media pembelajaran interaktif berbasis powerpoint efektif untuk
meningkatkan kemampuan pemahaman matematis siswa tunagrahita kelas
VIl SLB C Yakut Purwokerto.
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METODE PENELITIAN

A. Model Pengembangan

Penelitian ini  menggunakan jenis penelitian Research and
Development (R&D) yang merupakan metode penelitian mengembangkan
suatu produk lalu diuji keefektifannya. Produk yang dirancang dalam
penelitian ini  berupa media interaktif berbasis powerpoint. Media
pembelajaran yang dikembangkan berisi materi geometri fase D pada siswa
tunagrahita. Dengan menggunakan metode R&D dalam penelitian ini, produk
dapat dianalisis untuk mendapatkan data tentang kebutuhan dan manfaat
produk bagi anak tunagrahita.

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
model pengembangan ADDIE. Ada lima tahapan dalam pengembangan
ADDIE, vyaitu Analysis (Analisis), Design (Desain), Development
(Pengembangan), Implementation (Implementasi), dan Evalution (Evaluasi).*
Peneliti mampu mengembangkan sendiri model pengembangan ADDIE

sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan.

B. Prosedur Pengembangan
Tahapan-tahapan dalam pengembangan model ADDIE yaitu :
a. Analysis (Analisis)

Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan yaitu menganalisis
masalah dan solusi selama proses pembelajaran. Analisis dilakukan
dengan mewawancarai guru matematika kelas VIII. Hasilnya
menunjukkan bahwa pemahaman matematis siswa cenderung rendah
sehingga dibutuhkan adanya kreatifitas dalam proses pembelajaran. Hal
tersebut terlihat pada proses pembelajaran yang diterapkan oleh guru di

SLB C dan C1 Yakut Puwokerto dimana siswa lebih mudah memahami

*! Rahmat Arofah Hari Cahyadi, “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Addie Model,”
Halaga: Islamic Education Journal 3, no. 1 (2019): 35-42. him 38
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dan mengingat materi yang disajikan menggunakan media interaktif.

Sehingga diperlukan sebuah inovasi pengembangan produk powerpoint

interaktif dengan berbagai desain yang menarik sehingga tidak mudah

membuat siswa bosan mengikuti pembelajaran.
b. Design (Desain)

Pada tahap ini dilakukan perencanaan pengembangan secara spesifik
apa saja yang dibutuhkan dalam proses penyelesaian, yaitu menentukan
komponen khusus, metode, strategi pembelajaran, dan bahan ajar dalam
produk yang dikembangkan.*

Peneliti melakukan beberapa hal dalam tahap ini, yaitu
1) Menyusun kerangka struktur powerpoint yang akan digunakan

sebagai media pembelajaran.

2) Menentukan animasi di dalam tampilan powerpoint.

3) Mengumpulkan dan menyusun materi yang akan dikaitkan dengan
powerpoint dengan menggunakan buku, jurnal, karya ilmiah dan
berbagai sumber lain yang dapat dipertanggungjawabkan.

c. Development (Pengembangan)

Pada tahapan pengembangan desain instruksional yang telah
dirancang diimplementasikan menjadi materi atau produk pembelajaran
yang sesungguhnya. Kegiatan intruksional dituangkan dalam bentuk
media pembelajaran powerpoint dengan menyesuaikan kurikulum dan
cakupan materi yang berlaku.

d. Implementation (Implementasi)

Produk yang telah dirancang harus melalui serangkaian tahapan
ilmiah untuk memastikan kevalidan dan efektivitasnya dapat diukur
dengan baik sebelum digunakan.* Beberapa tahapan yang dilakukan

peneliti yaitu :

> Rahmat Arofah Hari Cahyadi, Halaga: Islamic Education Journal . him 36
# Albet Maydiantoro, “Model-Model Penelitian Pengembangan (Research and
Development),” Jurnal Metode Penelitian, no. 10 (2019): 1-8,
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1) Uji Ahli Materi
Sebelum digunakan dalam pengujian terhadap siswa,
konten materi dan pertanyaan geometri yang disajikan dalam
presentasi PowerPoint harus diuji kevalidannya oleh seorang ahli
materi, yaitu dosen Tadris Matematika. Tujuannya adalah untuk
memastikan bahwa materi tersebut memenuhi kriteria sebagai alat
pembelajaran yang efektif.
2) Uji Ahli Media
Selain melalui penilaian dari ahli materi, perlu juga
melakukan penilaian dari seorang ahli media untuk menilai tingkat
kevalidan desain media, termasuk apakah desain tersebut sudah
memenuhi standar yang berlaku untuk PowerPoint. Ahli media
yang dimaksud adalah Dosen UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri
Purwokerto. Aspek yang dinilai oleh ahli media mencakup
tampilan, teks, dan kesesuaian sebagai sebuah media interaktif
berbasis PowerPoint. Hasil dari validasi ini juga akan memberikan
kritik dan saran yang dapat digunakan untuk memperbaiki media
interaktif berbasis PowerPoint sebelum diujicobakan kepada siswa.
3) Uji Coba Kelompok Kecil
Setelah produk dianggap valid oleh para ahli, langkah
berikutnya adalah menguji coba produk tersebut kepada 5-10
siswa. Tujuannya adalah untuk mengevaluasi tingkat validitas,
keandalan, dan kegunaan media interaktif berbasis PowerPoint.
4) Uji Coba Lapangan
Jika hasil dari uji coba kelompok kecil sudah menunjukkan
kevalidan, keterandalan, dan kegunaan yang baik, maka langkah
selanjutnya adalah melakukan uji coba lapangan kepada 10-18
siswa. Uji ini bertujuan untuk mengevaluasi respon dan efektivitas
media interaktif berbasis PowerPoint dalam meningkatkan
pemahaman matematis. Untuk menilai dampaknya terhadap

pemahaman matematis, siswa akan diberikan pre-test sebelum
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pembelajaran menggunakan media interaktif berbasis PowerPoint,
dan post-test setelah pembelajaran menggunakan media tersebut.
e. Evaluation (Evaluasi)

Evaluasi mencakup penilaian efektivitas instruksional dan
pembelajaran. Ini dapat dilakukan secara formatif (selama proses
pengembangan) dan sumatif (setelah implementasi). Evaluasi membantu
untuk menilai pencapaian tujuan pembelajaran, efisiensi materi, dan
mendapatkan umpan balik yang dapat digunakan untuk perbaikan di

masa depan.*

C. Tempat danWaktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan di SLB C Yakut Purwokerto yang beralamat JI.

Pahlawan Gang VIII Tanjung pada semester genap tahun 2023/2024.

D. Populasi dan Sampel Penelitian

a. Populasi Penelitian
Populasi menurut Arikunto merupakan keseluruhan suatu objek
didalam penelitian yang didalami dan dicatat segala bentuk yang ada di
lapangan.® Peneliti mengambil populasi siswa kelas VIII A dan VIII B
SLB C Yakut Purwokerto yang merupakan kelas dengan klasifikasi

tunagrahita ringan.

b. Sampel Penelitian
Menurut Sudjana sampel adalah sebagian yang diambil dari populasi
dengan menggunakan cara-cara tertentu.*® Karena populasi yang diambil
peneliti kurang dari 30, maka akan dilakukan teknik sampling untuk
mengambil sampel penelitian. Peneliti menggunakan teknik Sampling
Jenuh dalam menentukan sampel dari suatu populasi. Teknik ini

merupakan teknik penentuan sampel dengan semua anggota populasi

* Albet Maydiantoro, Jurnal Metode Penelitian, him 6.

* Nur Fadilah Amin, Sabaruddin Garancang, and Kamaluddin Abunawas, “Konsep
Umum Populasi Dan Sampel Dalam Penelitian,” Jurnal Pilar 14, no. 1 (2023): 15-31.

*® Nur Fadilah Amin, Sabaruddin Garancang, and Kamaluddin Abunawas,Jurnal Pilar
,him 16
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digunakan sebagai sampel.*’ Peneliti menggunakan kelas VIII A dan VIl
B sebagai sampel dalam penelitin. Peneliti menggunakan kelas VIII A

sebagai kelas eksperimen dan kelas V111 B sebagai kelas kontrol.

E. Jenis Data
Dalam pelaksanaan penelitian dan pengembangan (R&D), peneliti
menggunakan dua jenis data yaitu kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif
merupakan data yang dapat diukur atau dihitung secara langsung yang
menghasilkan suatu informasi dalam bentuk angka. Data kuantitatif diperoleh
dari skor hasil pre test dan post test. Sedangkan data kualitatif data yang
berupa deskripsi dalam bentuk kalimat. Data kualitatif diperoleh dari kritik

dan saran validator dan siswa.

F. Metode Pengumpulan Data
a. Wawancara
Wawancara adalah suatu cara menumpulkan data dengan
mengajukan pertanyaan secara lisan kepada sumber data.** Peneliti
melakukan wawancara terkait kemampuan pemahaman matematis siswa
kelas VIII SLB C Yakut Purwokerto serta penyebab rendahnya
kemampuan pemahaman matematis siswa.
b. Kuesioner (Angket)
Kuesioner merupakan suatu cara pengumpulan data, dimana
peneliti melakukan proses tanya jawab dengan responden menggunakan
angket.* Pada penelitian ini, peneliti menggunakan angket lembar validasi

dan kemenarikan.

*” Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung:Alfabeta, 2018) him 124

*® Brent L Iverson and Peter B Dervan, “Metodologi Penelitian Kuantitatif Dan
Kualitatif” (n.d.): 7823-7830. him.43

** Brent L Iverson and Peter B Dervan him.45
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Tes merupakan teknik pengumpulan data berupa pemberian soal

kepada subjek.”® Tes dilakukan 2 kali, yang pertama sebelum melakukan

uji coba produk (pre test) dan yang kedua sesudah melakukan uji coba

produk (post test).

G. Instrumen Penelitian

a. Lembar Wawancara

Lembar wawancara merupakan beberapa pertanyaan yang akan

diajukan pada saat proses wawancara terhadap guru matematika kelas

VI SLB C Yakut Purwokerto.
b. Lembar Angket Validasi

Lembar ini digunakan untuk memvalidasi produk. Terdapat 2

lembar validasi yaitu validasi ahli materi dan media. Pada lembar

validasi setiap pernyataan memiliki 5 pilihan jawaban dengan skor yang

berbeda, yaitu :

Tabel 1 Penskoran pilihan jawaban

Skor Pilihan Jawaban
5} Sangat Baik
4 Baik
3 Cukup Baik
2 Kurang Baik
1 Tidak Baik

c. Angket Kemenarikan

Angket kemenarikan digunakan untuk mengetahui tingkat

kemenarikan dari produk pada saat uji coba kepada siswa dan guru

matematika kelas VIII. Pilihan jawaban yang ada pada angket sama

seperti pilihan jawaban yang terdapat pada lembar validasi

% Brent L Iverson and Peter B Dervan. him. 53
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d. Butir-butir Soal
Butir-butir soal diberikan 2 kali,yaitu pada saat sebelum (pre
test) dan sesudah (post test) dilakukan uji coba. Tujuannya untuk
mengentahui dan mengukur tingkat kemampuan pemahaman matematis
siswa. Soal pre test dan post test masing-masing terdiri atas 4 butir soal.
Setiap butir soal terdapat satu indikator kemampuan pemahaman
matematis. Materi yang disajikan adalah geometri tentang bangun

ruang kubus dan balok.

H. Uji Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian butir-butir soal diuji terlebih dahulu :
a. Uji Validitas
Ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan suatu instrumen.>
Data yang baik dijadikan sebuah instrumen penelitian adalah data yang
valid, sehingga harus di uji validitas.
Uji validitas dihitung dengan membandingkan 7;;,,,, dengan
Traper- Ujl validitas umumnya melalui uji korelasi satu sisi sehingga
didapatkan nilai 73;¢,,,4 dengan nilai r;,,.; pada degree of freedom (df)
= n-2, dengan tingkatan probabilitas kesalahan 0,05. Bila nilai 74;¢yng =
Traper SErta nilai r positif, butir— butir pernyataan disebut valid.
Pernyataan disebut tak valid bila 7;ryng < Teaper- >
b. Uji Reliabilitas
Mengukur tingkat konsistensi suatu instrumen sehingga hasilnya
dapat dipercaya atau dapat diandalkan.* Uji reliabilitas dilakukan setelah
memperoleh data yang valid. Uji reliabilitas pada penelitian ini
menggunakan uji statistik Cronbach Alpha. Menurut imam Ghazali,

variabel dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach Alpha > 0,70.>*

>! Sri Wahyuning, Dasar-Dasar Dasar Statistik, 2021.him 92

>? Nilda Miftahul Janna and Herianto, “Konsep Uji Validitas Dan Reliabilitas Dengan
Menggunakan Spss,” Jurnal Darul Dakwah Wal-Irsyad (DDI), no. 18210047 (2021): 1-12.

>3 Sri Wahyuning, Dasar-dasar Statistik...hlm100

>* Nilda Miftahul Janna and Herianto, “Konsep Uji Validitas Dan Reliabilitas Dengan
Menggunakan Spss,” Jurnal Darul Dakwah Wal-Irsyad (DDI), no. 18210047 (2021): 1-12.
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I. Teknik Analisis Data
Untuk mengetahui kelayakannya, skor nilai total yang didapa dari setiap
instrumen diubah menjadi bentuk presentase. Rumusnya yaitu :>

Skor item yang diperoleh

X 0
Skor maksimum 100%

a. Analisis data validasi ahli
Terdapat dua lembar validasi, yaitu validasi materi dan media. Untuk
mengubah skor hasil validasi dari ahli materi dan media menjadi
presentase  kelayakan, perlu ditetapkan rentang nilai yang
mempresentasikan tingkat kelayakan yang ditentukan dalam tabel
dibawah ini :
Tabel 2 Kriteria Validitas media

Presentase Kelayakan (%) Tingkat Kevalidan
80 < skor <100 Sangat Valid
60 < skor < 80 Valid
40 < skor < 60 Cukup Valid
20 < skor <40 Kurang Valid
0 < skor <20 Tidak Valid

Berdasarkan tabel diatas, media pembelajaran powerpoint
interaktif dikatakan valid ketika mendapatkan presentase minimal 61%.
b. Analisis data angket kemenarikan
Angket kemenarikan diberikan oleh siswa kelas VIII dan guru
matematika. Hasil dari skor yang diperoleh diubah menjadi presentase
dan kriteria sesuai dengan tabel dibawah :

Tabel 3 Kriteria Kemenarikan Media Pembelajaran

Presentase Kelayakan (%6)

Tingkat Kemenarikan

80 < skor <100

Sangat Menarik

60 < skor < 80

Menarik

> Ellbert Hutabri, “Validitas Media Pembelajaran Multimedia Pada Mata Pelajaran

Simulasi Dan Komunikasi Digital,” Snistek (2022): 296-301.him.297
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40 < skor < 60

Cukup Menarik

20 < skor <40

Kurang Menarik

0 < skor <20

Tidak Menarik

Berdasarkan

diatas,

media pembelajaran powerpoint

interaktif dikatakan menarik ketika mendapatkan presentase minimal

61%.

c. Analisis data pemahaman matematis

Data diperoleh dari hasil tes yang diberikan kepada siswa. Terdapat

dua jenis pengujian yaitu uji coba kelompok kecil dan uji coba lapangan.

Uji coba kelompok kecil dengan memberikan tes satu kali yaitu setelah

uji coba dilakukan (post test). Sedangkan tes diberikan duakali sebelum

(pre test) dan sesudah (post test) saat uji coba lapangan.

Hasil

tes kemudian dikoreksi

oleh peneliti

penskoran berdasarkan pedoman yang ada pada tabel 4

dan dilakukan

Tabel 4 Pedoman Penilaian Tes Kemampuan Pemahaman Matematis

Indikator Aspek yang dinilai Skor
Kemampuan menyajikan Siswa tidak menjawab 0
kembali konsep yang Siswa menyatakan ulang sebuah konsep | 1
telah dipelajari. tetapi salah

Siswa menyatakan ulang sebuah konsep | 2

dengan benar
Kemampuan Siswa tidak menjawab 0
mengelompokkan objek Siswa mampu mengelompokkan,tetapi | 1
objek berdasarkan salah
kriteria pembetukan Siswa mampu mengelompokkan, tetapi | 2
konsep. tidak lengkap

Siswa mampu mengelompokkan dengan | 3

tepat

Siswa tidak menjawab 0
Kemampuan - : —

Siswa menjawab akan tetapi tidak dapat | 1
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menghubungkan
berbagai konsep

matematika.

menghubungkan sebuah konsep

Siswa mampu menghubungkan konsep

dengan benar tetapi jawaban salah

Siswa mampu menghubungkan sebuah

konsep dengan benar

Kemampuan menerapkan
konsep dalam berbagai

representasi matematika.

Siswa tidak menjawab

Siswa menjawab akan tetapi tidak

dapat menerapkan konsep dengan tepat

Siswa dapat menyajikan representasi
suatu konsep dengan benar tetpi tidak

lengkap

Siswa dapat menyajikan representasi

suatu konsep dengan benar

Skor total yang diperoleh siswa dihitung dengan rumus :

Jumlah Skor

Skor total = %X 100%

Skor Maksimum

Setelah mendapatkan hasil skor total tes pemahaman matematis

siswa lalu dikaegorikan sesuai tabel dibawah :

Tabel 5 Kategori Nilai Tes Kemampuan Pemahaman Matematis

Nilai Kriteria
90 < skor < 100 Sangat Tinggi
80 < skor < 89 Tinggi
70 < skor <79 Sedang
55 < skor < 69 Rendah
0 < skor < 54 Sangat Rendah

Semua hasil tes kemudian diuji agar dapat diketahui tingkat

efektivitas powerpoint dalam meningkatkan pemahaman matematis. Uji

yang digunakan :
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N-Gain

N-Gain dilakukan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar
siswa antara sebelum dan sesudah pembelajaran.”® Peningkatan ini
diambil dari nilai pretest dan postest. Dengan demikian, skor N-Gain
ini dapat digunakan untuk mengetahui tingkat keefektifan media
pembelajaran. Rumus skor gain yaitu :*’

Skor Postest — Skor Pretest
Skor Ideal — Skor Pretest
Hasil N-Gain tersebut lalu diinterpretasikan berdasarkan tabel

N — Gain =

dibawah ini.*®
Tabel 6 Kategori N-Gain
Nilai N-Gain Interpretasi

-1,00< g < 0,00 Terjadi Penurunan

g = 0,00 Tetap
0,00<g <030 Rendah
0,30< g <070 Sedang
0,70< g <£1,00 Tinggi

2)

Tafsiran Efektivitas N-Gain

Skor n-gain yang diperoleh selanjutnya digunakan untuk
mengetahui efektivitas media pembelajaran interaktif berbasis
Powerpoint. Untuk mengetahui efektivitas media pembelajaran,
dilakukan sebuah penafsiran n-gain. Langkah awal yaitu skor yang
didapat oleh siswa dan rata-rata kelas yang diperoleh diubah dalam
bentuk persentase. Kemudian skor tersebut ditafsirkan berdasarkan
tabel 7

°® Gito Supriadi, STATISTIKA PENELITIAN PENDIDIKAN.Pdf, 2021.him 179
*” Gito Supriadi, STATISTIKA PENELITIAN PENDIDIKAN....hIm160
*® Gito Supriadi, STATISTIKA PENELITIAN PENDIDIKAN...hlm 187



Tabel 7 Tafsiran N-Gain*®
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Presentase (%)

Tafsiran

0 < skor < 40

Tidak Efektif

40 < skor < 55

Kurang Efektif

55 < skor <75

Cukup Efektif

skor <75

Efektif

>° Gito Supriadi, STATISTIKA PENELITIAN PENDIDIKAN..him 166



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Validitas Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Powerpoint

Dalam pengembangan produk,peneliti menggunakan model ADDIE

yang memiliki lima tahapan :

1. Tahap Analysis (Analisis)

Analisis dilakukan dengan mewawancarai ibu Khoridah Rosyad

Purbaningtyas, S.Pd selaku guru matematika kelas VIII pada tanggal 11
Desember 2023 pukul 10.00 WIB.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Pada lembar wawancara terdapat 9 pertanyaan dengan hasil :
Terdapat 3 kelas VIII dengan kategori yang berbeda, yaitu 2 kelas
tunagrahita ringan dan 1 kelas tunagrahita sedang. Masing masing
kelas terdapat 9 sampai 10 siswa.

Kurikulum yang digunakan yaitu kurikulum 2013 sesuai dengan
kurikulum SLB.

Bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran biasanya lebih
dominan menggunakan buku paket dari Kemendikbud khusus anak
SLB, yang harus dijelaskan detail sehingga kami tidak menggunakan
LKS.

Terkadang saya menggunakan Powerpoint, akan tetapi itu hanya
beberapa kali, bisa dihitung penggunaan Powerpoint. Karena disini
gurunya terbatas sehingga saya tidak selalu menggunakan Powerpoint,
karena dalam pembuatannya harus sekreatif mungkin jadi saya jarang
ada waktu untuk membuatnya.

Namanya siswa tunagrahita itu memiliki 1Q yang cenderung lebih
rendah dari siswa normal pada umumnya, sehingga mereka mudah
lupa dengan materi yang telah dipelajari sebelumnya.

Dengan kemampuan mengingatnya yang rendah itu sangat

berpengaruh pada kemampuan pemahaman matematis yang rendah

juga.

37
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7) Menurut saya media yang baik dan menarik juga salah satu yang
dibutuhkan dalam pembelajaran matematika.

8) Ya, karena ketika menggunakan media yang baik sudah tentu menarik.
Sehingga siswa akan lebih bersemangat dalam mengikuti
pembelajaran. Dengan begitu, materi akan lebih mudah menyerap dan
kemampuan pemahaman matematispun otomatis meningkat.

9) Sangat menarik, karena seperti yang kita ketahui Powerpoint memiliki
berbagai fitur yang menarik, baik dari segi tampilannya dan beberapa
icon yang membuat siswa tertarik. Sehingga dengan begitu siswa akan
lebih semangat dan mudah mengingat pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi pendahuluan tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa dalam konteks pembelajaran matematika untuk siswa
tunagrahita, penting untuk mempertimbangkan kategori dan jumlah siswa
dalam setiap kelas. Penggunaan Kurikulum 2013 yang disesuaikan dengan
kurikulum SLB serta bahan ajar dari Kemendikbud menjadi prasyarat
utama dalam proses pengajaran. Meskipun penggunaan Powerpoint
terbatas karena keterbatasan waktu dan sumber daya, media pembelajaran
yang baik dan menarik, termasuk Powerpoint, dianggap efektif dalam
meningkatkan minat dan pemahaman siswa terhadap materi matematika.
Siswa tunagrahita dengan 1Q rendah memerlukan pendekatan khusus
untuk membantu mereka mengingat dan memahami materi secara lebih
efektif, yang dapat diperkuat dengan penggunaan media yang interaktif
dan menarik. Dengan materi yang dikaitkan dengan media Powerpoint
yaitu geometri diharapkan dapat menghasilkan suasana baru bagi siswa
dan mampu meningkatkan kemampuan pemahaman matematis siswa.

. Tahap Design (Desain)

Pada tahap design, berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan
selanjutnya peneliti fokus untuk membuat rancangan dari produk
Powerpoint. Terdapat beberapa langkah yang dilakukan, yaitu :

a. Pertama, merancang kerangka struktur media pembelajaran interaktif

berbasis Powerpoint. Kerangka struktur yang dimaksud mencakup
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desain tema, musik latar, simbol yang berhubungan dengan materi,

animasi, menu yang ada dalam media, serta alur pembelajaran.

b. Kedua, menentukan animasi di dalam Powerpoint. Animasi
PowerPoint berfungsi untuk memperkuat penyampaian pesan dalam
presentasi dengan cara yang menarik dan dinamis. Dalam menentukan
animasi Powerpoint melibatkan beberapa langkah yang sistematis
untuk memastikan animasi mendukung dan memperkuat pesan
presentasi. Tahapan yang dimaksud yaitu, perencanaan, pemilihan
objek yang akan dianimasikan, desain slide dan penempatan objek,
pemilihan jenis animasi, kustomisasi efek animasi, pengaturan durasi
dan urutan animasi, pratinjau dan revisi, serta uji coba dan
penyesuaian akhir.

c. Ketiga, melakukan penyusunan materi geometri kelas VIII materi
bangun ruang. Penyusunan materi yang akan dikaitkan dengan
Powerpoint  menggunakan sumber buku paket matematika kusus
SLB. Awal penyusunan materi, peneliti membuat storyboard
menggunakan aplikasi Microsoft Word guna mempermudah
menentukan urutan dalam penyusunannya di Powerpoint.

3. Tahap Development (Pengembangan)

Setelah dibuat storyboard media pembelajaran interaktif berbasis
Powerpoint, selanjutnya produk dikembangkan langsung menggunakan
aplikasi Microsoft Office Powerpoint 2016. Storyboard yang telah dibuat
akan berfungsi sebagai pedoman utama dalam pengembangan,
memastikan setiap elemen tampilan dari media pembelajaran sesuai
dengan rancangan storyboard tersebut. Media pembelajaran interaktif
berbasis Powerpoint yang dikembangkan ini terdiri dari fitur ringkasan
materi dan evaluasi. Fitur ringkasan materi merupakan fitur berisi materi
yang telah diringkas sedemikian rupa sesuai dengan pembelajaran. Materi
yang terdapat pada media pembelajaran interaktif berbasis Powerpoint ini
antara lain definisi dari kubus dan balok, serta penjelasan tentang jaring-

jaring kubus dan balok. Fitur selanjutnya yaitu evaluasi. Evaluasi dalam
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media pembelajaran ini berbentuk quiz, dimana ini melibatkan siswa
dalam keaktifan belajar. Setiap quiz memiliki peraturan yang berbeda
sehingga tidak monoton dalam pelaksanaannya.

Terdapat 4 indikator pemahaman matematis yang digunakan, yaitu
kemampuan menyajikan kembali konsep yang telah dipelajari,
kemampuan mengelompokkan objek-objek berdasarkan kriteria
pembentukan konsep, kemampuan menghubungkan berbagai konsep
matematika, kemampuan menerapkan konsep dalam berbagai representasi
matematika. Indikator kemampuan pemahaman matematis tersebut
kemudian dikembangkan pada materi bangun ruang kubus dan balok yang
terdapat dalam Powerpoint. Indikator kemampuan menyajikan kembali
konsep yang telah dipelajari terlihat pada fitur materi di bagian 'Ayo
Berlatih', di sini, siswa diminta untuk mengisi kotak kosong yang
merupakan  bagian-bagian dari  kubus. Indikator = kemampuan
menghubungkan berbagai konsep matematika terdapat pada fitur materi
bagian 'Ayo Bernalar, di sana disajikan gambar podium, dan siswa
diminta untuk bernalar mengenai bangun apa saja yang terdapat dalam
podium tersebut. Selanjutnya pada fitur evaluasi yaitu quiz terdapat
indikator kemampuan mengelompokkan objek-objek berdasarkan kriteria
pembentukkan konsep dan kemampuan menerapkan konsep dalam
berbagai representasi matematika.

Berikut merupakan tampilan media pembelajaran interaktif berbasis
Powerpoint yang telah dikembangkan oleh peneliti :

a) Tampilan Awal

Tampilan awal merupakan tampilan pertama yang muncul ketika
membuka file Powerpoint tersebut. Tampilan awal mencakup judul, profil
peneliti, serta tujuan pembelajaran profil peneliti, serta tujuan

pembelajaran.
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b) Tampilan Materi
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Pada tampilan ini, berisi slide Powerpoint yang menunjukkan

materi yang akan dipelajari oleh siswa. Materi mencakup dua subbab

pembahasan, yaitu mengenai kubus dan balok.
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c) Tampilan Akhir

Pada tampilan akhir terdapat refleksi yang berupa quiz guna

mengukur kemampuan penguasaan materi oleh siswa.
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Gambar 5 Tampilan Akhir

4. Tahap Implementation (Implementasi)

Ada enam tahapan uji coba, yaitu uji ahli materi, uji ahli media, uji
coba guru matematika, uji coba kelompok kecil, uji instrumen tes, dan uji
coba lapangan. Untuk lebih jelasnya, berikut adalah langkah-langkah pada
tahap pelaksanaan :

1) Uji Ahli Materi
Dilakukan oleh salah satu dosen tadris matematika UIN Prof.
K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto, yaitu Dr. Maria Ulpah, S.Si., M.Si.
Uji ini bertujuan untuk mengevaluasi kelayakan materi geometri yang
terdapat pada media pembelajaran interaktif berbasis PowerPoint.
Evaluasi ini dilakukan sebelum materi tersebut diujicobakan kepada
siswa, dengan memberikan lembar validasi kepada para validator,

Lembar validasi terdiri dari 17 pernyataan. Media pembelajaran dapat
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diujicobakan pada kelompok kecil dan di lapangan hanya setelah
dinyatakan valid oleh para ahli dan guru matematika. Rekapitulasi
hasil uji ahli materi terhadap media pembelajaran interaktif berbasis
Powerpoint dapat dilihat pada tabel 8

Tabel 8 Hasil uji ahli materi

No. Aspek yang dinilai Skor Pre?(%tase Kategori

1. | Kesesuaian materi dengan 4 80 Valid
tujuan pembelajaran

2. | Ketepatan materi 4 80 Valid

3. | Kecukupan uraian materi 4 80 Valid

4. | Ecukupan contoh 4 80 Valid

5. | Kemutakhiran materi 4 80 Valid

6. | Pendukung materi 4 80 Valid
pembelajaran

7. | Kecukupan Latihan 4 80 Valid

8. | Kecukupan umpan balik 4 80 Valid

9. | Kesesuaian tes 4 80 Valid

10. | Kejelasan petunjuk belajar | 4 80 Valid

11. | Kesesuaian urutan materi 4 80 Valid

12. | Kejelasan target pengguna | 4 80 Valid

13. | Kecukupan interaksi 4 80 Valid
belajar

14. | Pemberian motivasi 4 80 Valid

15. | Keruntutan dan 4 80 Valid
keterpaduan alur piker

16. | Penggunaan istilah, 4 80 Valid
symbol, dan ikon

17. | Kesesuaian penyajian 4 80 Valid
pembelajaran

Total rata-rata 80 Valid
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Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa masing-masing aspek
berada pada kategori “Valid” dengan presentase 80%. Sehingga
presentase rata-rata dari semua aspek penilaian ahli materi yaitu 80%
dengan kategori “Valid”.

Kesimpulannya adalah materi pada media pembelajaran
interaktif berbasis Powerpoint layak digunakan sebagai bahan ajar dan
dapat diuji cobaakan kepada peserta didik. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Nesta Olivia yang mengembangkan
media pembelajaran powerpoint interaktif pada mata pelajaran
matematika dengan hasil validasi ahli materi sebesar 79% yang
artinya pada kategori valid. ®

Akan tetapi terdapat saran dari validator dan harus direvisi.
Berikut bagian yang telah direvisi :

a) Perbaikan pada kejelasan penyajian materi

7 A 1 Msa @ e
Sebelum direvisi Setelah direvisi
Yang perlu diperbaiki : Perbaikan :

Keterangan kurang akurat | Keterangan lebih akurat sehingga
sehingga rawan terjadi perbedaan | tidak menimbulkan perbedaan

asumsi. asumsi.

2) Uji Ahli Media
Dilakukan oleh Dr. Hj. Ifada Novikasari, S.Si., M.Pd. yang
merupakan dosen tadris matematika UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri

% Nesta Olivia, “Pengembangan Media Pembelajaran Powerpoint Interaktif Berbasis
Pendekatan Saintifik Pada Mata Pelajaran Matematika Materi Bangun Datar Kelas Iv Sd Negeri 06
Kampung Lapai” (2022): 203 .
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Purwokerto. Uji ini dilakukan untuk mengetahui kelayakan produk
sebagai media pembelajaran interaktif berbasis Powerpoint. Terdapat
16 butir pernyataan pada lembar validasi ini yang terdiri dari dua
aspek yaitu aspek tampilan dan pemrogaman. Rekapitulasi hasil uji
ahli  media terhadap media pembelajaran interaktif berbasis
Powerpoint yaitu :

Tabel 9 Hasil uji ahli media interaktif berbasis Powerpoint

No. | Aspek yang Dinilai | Skor | Presentase Kategori
(%)
1. | Tampilan 33 82,5 Sangat Valid
2. | Pemrogaman 33 82,5 Sangat Valid
Total rata-rata 82,5 Sangat Valid

Untuk hasil yang lebih mendetail, dapat dilihat pada bagian
lampiran. Dari hasil tersebut, aspek pertama termasuk dalam kategori
"Sangat Valid" dengan persentase 82,5%, dan aspek kedua juga
masuk dalam kategori "Sangat Valid" dengan persentase 82,5%. Oleh
karena itu, rata-rata persentase yang diperoleh dari uji ahli media
adalah 82,5%, dengan kategori "Sangat Valid".

Kesimpulan dari hasil tersebut adalah bahwa produk ini telah
layak disebut sebagai media pembelajaran interaktif berbasis
PowerPoint dan siap untuk diuji cobakan kepada peserta didik. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rildayani yang
mengembangkan  media pembelajaran  matematika  berbasis
Powerpoint pada materi sistem persamaaan linear tiga variabel dan
mendapatkan hasil validasi ahli media dengan kategori sangat valid

sebesar 85%.%*

*! Rildayani, “Pengembangan Media Pembelajaran Matematika Bebasis Powerpoint Pada
Materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel Di Kelas X SMA,” no. 8.5.2017 (2022): 2003—
2005,.
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3) Uji Coba Guru Matematika

Uji coba terhadap guru matematika dilakukan dengan menguiji
produk yang dikembangkan kepada guru matematika. Tujuan dari uji
coba ini adalah untuk mengetahui validitas atau kelayakan media
pembelajaran interaktif berbasis PowerPoint menurut perspektif guru
matematika, yang berpengalaman mengajar siswa kelas VI1II. Uji coba
ini dilakukan sebelum uji coba kelompok kecil. Guru matematika
yang bertindak sebagai validator dalam penelitian ini adalah Ibu
Khoridah Rosyad Purbiningtyas, S.Pd. Instrumen yang digunakan
dalam uji coba ini adalah angket yang terdiri dari 10 butir pernyataan,
dengan skor maksimal untuk setiap butir adalah 5, dan minimal 1.

Berikut adalah rekapitulasi hasil angket dari uji coba guru

matematika:
Tabel 10 Hasil angket uji coba guru
No. | Aspekyang dinilai | Skor Prez%tase Kategori
1. | Tampilan awal 3 60% Cukup Valid
PowerPoint menarik
untuk dipelajari.
2. | Uraian materi yang 4 80% Valid
ditampilkan pada
PowerPoint disajikan
secara jelas dan mudah
dipahami.
3. | Ikon dan tampilan 4 80% Valid
animasi pada
PowerPoint menarik.
4. | Tulisan dan gambar 4 80% Valid
terlihat jelas dan
menarik.
5. | Petunjuk penggunaan 5 100% Sangat Valid
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pada PowerPoint
terstruktur dengan bahas
yang baik sehingga
menuntun siswa untuk

menemukan konsep.

Materi, soal dan
permainan pada
PowerPoint
disampaikan dengan
bahasa komunikatif
sehingga memudahkan
siswa dalam memahami
materi matematika

tentang bangun ruang.

100%

Sangat Valid

Langkah Langkah
pembelajaran pada
PowerPoint dapat
meningkatkan aktifitas
siswa dalam kegiatan

belajar.

100%

Sangat Valid

PowerPoint dapat
dijadikan sebagai
pedoman guru dan siswa
dalam kegiatan belajar

mengajar.

100%

Sangat Valid

PowerPoint membantu
siswa menemukan
konsep materi
matematika tentang

bangun ruang.

100%

Sangat Valid
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10. | Belajar dengan 3 60% Cukup Valid
menggunakan
PowerPoint membantu
siswa memperoleh
pengetahuan manfaat
materi bangun ruang
dalam kehidupan sehari
hari.

Total rata-rata 86% Sangat Valid

Dari hasil tabel diatas terdapat 2 aspek yang mendapatkan
presentase 60% dengan kategori “Cukup Valid”, 3 aspek
mendapatkan presentase 80% dengan kategori “Valid”, sedangkan
semua aspek yang lain mendapatkan presentae 100% dengan kategori
“Sangat Valid”. Sehingga rata-rata presentase yang didapat dari uji
coba guru matematika adalah 86% dengan kategori “Sangat Valid”.

Kesimpulan dari hasil tersebut adalah menurut guru
matematika media pembelajaran interaktif berbasis PowerPoint sudah
layak di uji cobakan terhadap siswa kelas VIII. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Nesta Olivia yang mengembangkan
media pembelajaran powerpoint interaktif pada mata pelajaran
matematika dengan hasil uji coba guru sebesar 95% yang berada pada
kategori sangat valid.®

4) Uji Coba Kelompok Kecil

Uji untuk mengevaluasi daya tarik produk sebelum melakukan
uji coba dengan subjek yang lebih banyak. Uji coba ini dilakukan
terhadap kelas IX A dengan jumlah 5 siswa. Pertama siswa

melakukan pembelajaran pada materi geometri menggunakan media

> Olivia, “Pengembangan Media Pembelajaran Powerpoint Interaktif Berbasis
Pendekatan Saintifik Pada Mata Pelajaran Matematika Materi Bangun Datar Kelas Iv Sd Negeri 06
Kampung Lapai.”hlm 89
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pembelajaran interaktif berbasis Powerpoint, setelah itu siswa
diberikan angket kemenarikan dari produk. Angket tersebut diisi
sesuai dengan pengalaman siswa selama melakukan pembelajaran
menggunakan media pembelajaran interaktif berbasis Powerpoint.
Angket yang digunakan untuk menilai kemenarikan produk mencakup
tiga aspek, yaitu ketertarikan, materi, dan bahasa, dengan total 13
pernyataan. Jika hasil menunjukkan bahwa produk setidaknya masuk
dalam kategori cukup menarik, maka produk tersebut dapat diuji coba
pada lebih banyak siswa (uji coba lapangan). Sebaliknya, jika hasil
menunjukkan bahwa produk belum mencapai kategori cukup menarik,
maka produk harus direvisi terlebih dahulu berdasarkan saran yang
diperoleh. Rekapitulasi dari hasil uji coba kelompok kecil adalah:
Tabel 11 Hasil angket uji coba kelompok kecil

No. | Aspek yang dinilai | Skor Pre?;r)l)tase Kategori
1. | Ketertarikan 118 94,4 Sangat Menarik
2. | Materi 90 90 Sangat Menarik
3. | Bahasa 98 98 Sangat Menarik
Total rata-rata 94,13 Sangat Menarik

Berdasarkan hasil tersebut, aspek pertama berada dalam
kategori sangat menarik dengan persentase 94,4%, aspek kedua juga
dalam kategori sangat menarik dengan persentase 90%, dan aspek
ketiga dalam kategori sangat menarik dengan persentase 98%. Secara
keseluruhan, kelompok kecil mendapatkan rata-rata persentase
94,13% dengan kategori "Sangat Menarik".

Kesimpulannya, media pembelajaran interaktif berbasis
PowerPoint sangat menarik untuk digunakan dalam pembelajaran

materi geometri di kelas V111 pada semester genap.
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5) Uji Instrumen Tes

Sebelum diujikan kepada siswa, setiap butir tes haruslah valid
dan reliabel. Oleh karena itu, diperlukan pengujian validitas dan
reliabilitas pada instrumen butir tes tersebut. Subjek yang dipilih
adalah siswa kelas 11X vyang berjumlah 9 orang. Dalam
pelaksanaannya, siswa diberikan 8 butir soal yang berhubungan
dengan geometri dan disusun berdasarkan indikator kemampuan
pemahaman matematis. Hasil dari pengujian validitas dan reliabilitas
pada setiap butir tes adalah sebagai berikut:

Tabel 12 Hasil uji validitas dan reliabilitas instrument tes

Correlations

Instrument tes dikatakan valid ketika 7p;ryng = Teqper- Dari data
diatas terdapat 8 butir soal dengan 6 butir soal yang valid dan 2 soal
yang tidak valid. Peneliti mengambil empat indikator kemampuan
pemahaman matematis sehingga akan diambil 4 soal yang akan
dijadikan permasalahan pre test dan post test berdasarkan nilai
signifikansinya. Soal yang diambil adalah soal yang memiliki nilai
signifikansi lebih besar. Soal yang didapat yaitu nomor 1, 3, 5, dan 7.
Yang nantinya membedakan pre test dan post test hanyalah angka

dalam permasalahannya.
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Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
797 6

Setelah instrument di uji validitas dan didapat 6 butir soal valid
dari 8 butir soal, kemudian 6 soal tersebut di uji reliabilitasnya. Untuk
reliabilitas tertera 0.797, angka tersebut menunjukkan nilai Cronbach
Alpha seluruh variabel >0,70. Jadi variabel penelitian reliabel.

Dari uji validitas dan reliabilitas diatas dapat disimpulkan bahwa
instrument tes sudah valid dan reliabel sehingga layak untuk
digunakan sebagai instrument tes penelitian.

Uji Coba Lapangan

Terdapat dua kelas sampel yaitu kelas VIII B (kelas kontrol) dan
VIII A (kelas eksperimen). Kelas kontrol adalah kelas yang tidak
terdapat perlakuan penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis
Powerpoint, sedangkan kelas eksperimen terdapat perlakuan tersebut
dalam kegiatan pembelajaran. Semua kelas sampel diberikan pre-test
dan post-test untuk menganalisis peningkatan kemampuan
pemahaman matematis siswa selama pembelajaran. Pada akhir
pembelajaran, siswa kelas VIII A juga diberikan angket kemenarikan
produk untuk mengetahui validitas media pembelajaran interaktif
berbasis PowerPoint.

a) Hasil angket kemenarikan produk
Angket kemenarikan produk hanya diberikan kepada kelas
eksperimen yaitu kelas VIII A dengan jumlah responden 10 anak.

Angket diberikan setelah kegiatan pembelajaran geometri selesai

diajarkan. Rekapitulasi hasil angket kemenarikan produk dapat

dilihat di tabel 13
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Tabel 13 Hasil angket kemenarikan produk uji coba lapangan

No. Asgierﬁ Iﬁ?ng Skor Pre?(t)a/(r: )t ase Kategori
1. | Ketertarikan 235 94 Sangat Menarik
2. | Materi 181 90,5 Sangat Menarik
3. | Bahasa 179 89,5 Sangat Menarik
Total rata-rata 91,3 Sangat Menarik

Rekapitulasi hasil anget pada tabel diatas menunjukkan
bahwa aspek ketertarikan mendapatkan presentase 94% dengan
kategori “Sangat Menarik”, aspek materi mendapatkan presentase
90,5% dengan kategori “Sangat Menarik”, sedangkan aspek
bahasa mendapatkan presentase 89,5% dengan kategori “Sangat
Menarik”. Sehingga angket kemenarikan produk uji coba lapangan
memilliki rata-rata total 91,3% dengan kategori “Sangat Menarik”.

Kesimpulannya dari uji coba lapangan adalah media
pembelajaran interaktif berbasis Powerpoint dianggap sangat
menarik oleh siswa untuk digunakan sebagai media pembelajaran
materi geometri kelas VIII.

Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Chervony yang mengembangkan media  pembelajaran
menggunaan powerpoint untuk meningkatkan minat belajar siswa
pada materi bangun ruang sisi datar dengan hasil uji coba
lapangan sebesar 93% yang berada pada Kkategori sangat
menarik.®

b) Hasil pre test dan post test kelas kontrol

Pre test dan post test merupakan test dengan memberikan 4
butir soal matematika kepada siswa yang telah disusun sesuai
indikator kemampuan pemahaman matematis. Perbedaan antara
kedua test tersebut adalah waktu pemberian. Pre test diberikan
sebelum kegiatan pembelajaran, sedangkan post test diberikan

® C Chervony, “Pengembangan Media Pembelajaran Menggunakan Powerpoint Untuk
Meningkatkan Minat Belajar Siswa Pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar” (2021),
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setelah pembelajaran selesai. Kelas VIII B merupakan kelas
kontrol dengan jumlah responden 10 anak. Hasil dari nilai pre test
dapat dilihat pada tabel 14.

Tabel 14 Hasil pre test pada kelas kontrol

No. Kode Siswa Skor Nilai
1. Al 6 54,5
2. A2 7 63,6
3. A3 8 72,7
4. A4 6 54,5
S. A5 6 54,5
6. A6 7 63,6
7. A7 6 54,5
8. A8 7 63,6
9. A9 7 63,6
10. A10 7 63,6

Dari data di atas, hasil tersebut dapat direkapitulasi sebagai
berikut:
Tabel 15 Rekapitulasi nilai pre test pada kelas kontrol

Jumlah Siswa 10

Nilai Tertinggi 72,7
Nilai Terendah 54,5
Rata-Rata 60,87

Nilai pre test kelas kontrol memiliki rata-rata 60,87 berada
pada kategori rendah. Jika hasil tersebut diklasifikasikan dalam

lima kategori, maka akan terdapat tabel :
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Tabel 16 Kriteria nilai pre test pada kelas kontrol

Nilai Kriteria Frekuensi | Presentase
0 < skor <100 Sangat Tinggi 0 0
80 < skor < 89 Tinggi 0 0
70 < skor <79 Sedang 1 10%
55 < skor < 69 Rendah 9 90%
0 < skor < 54 | Sangat Rendah 0 0

Dari tabel di atas, terdapat 1 siswa memiliki nilai berada
pada kriteria sedang dan 9 siswa kriteria rendah.

Setelah pre test dilakukan, selanjutnya pembelajaran
geometri dilaksanakan tanpa menggunakan media pembelajaran
interaktif berbasis powerpoint. Diakhir pembelajaran, siswa akan
diberikan soal post test dengan jumlah yang sama yaitu 4 butir
soal. Hasil dari post test tersebut dapat dilihat pada tabel 17.

Tabel 17 Hasil post test pada kelas kontrol

No. Kode Siswa Skor Nilai
1. Al 7 63,6
2. A2 8 72,7
3. A3 9 81,8
4. A4 7 63,6
5. A5 7 63,6
6. A6 8 72,7
7. A7 7 63,6
8. A8 8 72,7
9. A9 8 72,7
10. Al10 8 72,7




55

Dari data diatas, hasil tersebut dapat direkapitulasi sebagai
berikut:
Tabel 18 Rekapitulasi nilai post test kelas kontrol

Jumlah Siswa 10

Nilai Tertinggi 81,8
Nilai Terendah 63,6
Rata-rata 69,97

Maka nilai post test kelas kontrol memiliki rata-rata 69,97
dan pada kategori rendah. Jika hasil tersebut diklasifikasikan
dalam lima kategori, maka akan terdapat tabel :

Tabel 19 Kiriteria nilai post test pada kelas kontrol

Nilai Kriteria Frekuensi | Presentase
0 < skor <100 Sangat Tinggi 0 0
80 < skor < 89 Tinggi i) 10%
70 < skor <79 Sedang 4 40%
55 < skor < 69 Rendah 5 50%
0 < skor < 54 | Sangat Rendah 0 0

Dari tabel kriteria diatas, maka terlihat bahwa terdapat 1 anak
yang memiliki nilai berada pada kategori tinggi, 4 anak pada
kategori sedang, dan 5 anak pada kategori rendah.
c) Hasil pre test dan post test kelas eksperimen

Kelas eksperimen merupakan kelas yang mendaat
perlakuan ~ pembelajaran  dengan  menggunakan  media
pembelajaran interaktif berbasis Powerpoint pada materi geometri.
Kelas VIII A merupakan kelas eksperimen dengan jumlah siswa

10 siswa. Hasil pre test ditunjukkan pada tabel 20
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No Kode Siswa Skor Nilai
1. Bl 6 54,5
2. B2 5 45,4
3. B3 5 45,4
4, B4 5 45,4
5. B5 6 54,5
6. B6 6 54,5
1. B7 5 45,4
8. B8 6 54,5
9. B9 7 63,6
10. B10 6 54,5

Dari data diatas, hasilnya dapat direkapitulasi sebagai berikut :

Tabel 21 Rekapitulasi nilai pre test kelas eksperimen

Jumlah Siswa 10

Nilai Tertinggi 63,6
Nilai Terendah 45,4
Rata-Rata 51,77

Kelas eksperimen memiliki rata-rata nilai pre test 51,77 dan

berada pada kategori rendah. Jika hasil tersebut diklasifikasikan

dalam lima kategori, maka akan terdapat tabel :

Tabel 22 Kriteria nilai pre test kelas eksperimen

Nilai Kriteria Frekuensi | Presentase
0 < skor <100 Sangat Tinggi 0 0
80 < skor < 89 Tinggi 0 0
70 < skor <79 Sedang 0 0
55 < skor < 69 Rendah 1 10%
0 < skor < 54 | Sangat Rendah 9 90%
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Sehingga terdapat 1 siswa yang mendapatkan nilai dengan
kategori rendah dan 9 siswa mendapatkan nilai dengan kategori
sangat rendah.

Setelah pre test dilakukan, selanjutnya pembelajaran
geometri dilaksanakan dengan menggunakan media pembelajaran
interaktif berbasis powerpoint. Diakhir pembelajaran, siswa akan
diberikan soal post test dengan jumlah yang sama yaitu 4 butir
soal. Hasil dari post test tersebut dapat dilihat pada tabel 23

Tabel 23 Hasil post test kelas eksperimen

No Kode Siswa Skor Nilai
14 B1 10 90,9
2. B2 10 90,9
3. B3 10 90,9
4, B4 10 90,9
S. B5 10 90,9
6. B6 10 90,9
7. B7 9 81,8
8. B8 9 81,8
9. B9 10 90,9
10. B10 10 90,9

Dari data diatas, hasilnya dapat direkapitulasi sebagai berikut :
Tabel 24 Rekapitulasi nilai post test kelas eksperimen

Jumlah Siswa 10

Nilai Tertinggi 90,9
Nilai Terendah 81,8
Rata-Rata 89,08

Kelas eksperimen memiliki rata-rata nilai post test 89,08
dan berada pada kategori tinggi. Jika hasil tersebut
diklasifikasikan dalam lima kategori, maka akan terdapat tabel :
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Tabel 25 Kriteria nilai post test kelas eksperimen

Nilai Kriteria Frekuensi | Presentase
0 < skor <100 Sangat Tinggi 8 80%
80 < skor < 89 Tinggi 2 20%
70 < skor <79 Sedang 0 0
55 < skor < 69 Rendah 0 0
0 < skor < 54 | Sangat Rendah 0 0

Dari tabel 25 maka terdapat 8 anak yang mendapatkan nilai
dengan kriteria sangat tinggi, 2 anak dengan kriteria tinggi.

Dari pembahasan diatas didapat hasil bahwa ahli materi
menyatakan bahwa media interaktif berbasis Powerpoint sudah
valid sedangkan ahli media menyatakan bahwa media interaktif
berbasis Powerpoint sangat valid digunakan sebagai media
pembelajaran. Hal tersebut di dukung dengan hasil uji coba guru
matematika yang menyatakan bahwa media pembelajaran interaktif
berbasis Powerpoint sangat valid. Hasil angket kemenarikan
produk yang diberikan pada uji coba lapangan khususnya kelas
eksperimen juga menyatakan bahwa media pembelajaran interaktif
berbasis Powerpoint sangat menarik untuk dijadikan sebagai media
pembelajaran materi geometri. Sehingga kesimpulannya media
pembelajaran interaktif berbasis Powerpoint valid untuk
meningkatkan kemampuan pemahaman matematis siswa kelas VII1
SLB C Yakut Purwokerto.

Penelitian berlangsung selama 4 hari dengan pembagian menjadi 4
pertemuan, 2 pertemuan di kelas kontrol dan 2 pertemuan dikelas
eksperimen.

Pertemuan pertama dilakukan di kelas kontrol pada 17 Mei 2024
pukul 10.00-11.00. Pada pertemuan ini, peneliti fokus membagikan

lembar pre test kepada siswa. Siswa terlihat sangat antusias ketika
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mendapat soal yang telah di desain semenarik mungkin. Peneliti bersama
guru matematika memandu pengisian soal pre test siswa. Dikarenakan
dengan kondisi anak SLB tunagrahita ringan maka guru mengarahkan
satu persatu soal pada masing-masing siswa. Setelah selesai semua, siswa
mengumpulkan lembar soal pre test.

Pertemuan kedua dilaksanakan pada senin, 20 Mei 2024 pukul
08.00-09.30. Masih dengan kelas yang sama, peneliti melakukan
pembelajaran di kelas kontrol dengan panduan buku paket yang tersedia.
Diawali dengan peneliti menjelaskan tentang pengertian bangun ruang.
Dilanjutkan dengan guru menggambar ilustrasi bangun ruang dipapan
tulis dan mengajak siswa untuk menganalisis benda yang sesuai dengan
bangun ruang yang digambarkan. Awal pembelajaran siswa masih
terkondisikan, tetapi setelah mencapai pertengahan materi sebagian siswa
sulit dikondisikan. Pembelajaran yang dilakukan menggunakan metode
ceramah sehingga terkesan monoton dan siswa cepat merasa jenuh. Guru
membagi siswa dalam beberapa kelompok dan membagikan LKPD yang
disediakan oleh peneliti. Peneliti mengarahkan langkah pengerjaan
LKPD yang dibantu oleh guru. Setelah pembelajaran berakhir, peneliti
membagikan soal post test kepada siswa. Dikarenakan siswa sudah
merasa jenuh dipertengahan pembelajaran dan mulai tidak fokus
memperhatikan, hasil dari post test kurang maksimal.

Pertemuan ketiga dilaksanakan pada selasa, 21 Mei 2024 pukul
08.00-09.00 di kelas eksperimen. Seperti pada pertemuan pertama,
peneliti fokus pada pembagian soal pre test pada kelas eksperimen. Siswa
diarahkan dalam menjawab soal pre test yang tersedia. Guru matematika
juga ikut andil dalam mengkodisikan siswa di kelas eksperimen yang
berjumlah 9 siswa. Setelah pengisian soal pre test selesai, siswa
mengumpulkan hasilnya didepan kelas dengan dikoordinasi oleh ketua
kelas.

Pertemuan keempat dilaksanakan pada rabu, 22 Mei 2024 pukul
10.00-11.00. Dilanjutkan pembelajaran pada kelas eksperimen yang
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menggunakan media pembelajaran interaktif berbasis powerpoint.
Diawali dengan peneliti menjelaskan tujuan dan garis besar materi
kepada siswa dengan menampilkan powerpoint. Siswa terlihat sangat
antusias mengikuti pembelajaran dengan menggunakan media
pembelajaran. Peneliti membagikan benda yang berbentuk kubus dan
balok kepada siswa dan mengajak siswa untuk menganalisis benda
disekitarnya yang bentuknya sama seperti bangun ruang yang dibagikan.
Setelah itu pada bagian awal powerpoint peneliti menyajikan definisi dan
bagian-bagian bangun ruang kubus. Pada slide selanjutnya terdapat
konten “Ayo Berlatih” yang berisikan pemaparan bangun ruang kubus
dan bagian-bagiannya yg kosong. Siswa ditugaskan untuk mengisi bagian
yang kosong tersebut. Dari konten tersebut mengandung indikator
kemampuan pemahaman matematis yaitu kemampuan menyatakan ulang
sebuah konsep. Siswa terlihat sangat bersemangat mengerjakan walaupun
harus dipandu. Masih pada menu yang sama yaitu materi, terdapat juga
konten “Ayo Bernalar” yang menyajikan sebuah gambar podium dan
siswa menganalisis bangun ruang apa saja yang terdapat pada podium
tersebut. Hal ini memuat keampuan menghubungkan konsep matematika.
Melalui panduan dari guru, siswa mampu menjawab bagian tersebut.
Selama pembelajaran berlangsung, siswa sangat antusias untuk
melanjutkan materi. Dengan desain powerpoint yang menarik
menjadikan siswa tidak mudah bosan mengikuti pembelajaran.
Pembelajaran diakhiri dengan evaluasi. Pada bagian evaluasi
mengandung dua kemampuan pemahaman matematis yaitu mampu
mengelompokkan objek-objek pembentukan konsep dan mampu
menggunakan konsep dalam berbagai representasi. Evaluasi berbentuk
quiz dengan gambar yang menarik sehingga meningkatkan semangat
siswa dalam mengerjakannya. Setelah pembelajaran berakhir, dibagikan
soal post test guna mengukur tingkat kemampuan pemahaman matematis
siswa. Dengan dipandu oleh guru dan peneliti siswa mampu mengisi soal

post test sampai selesai. Pembelajaran ditutup dengan berdoa dan salam.



61

Dari penjelasan beberapa pertemuan diatas, dapat dilihat bahwa
pembelajaran yang dilakukan dengan media jauh lebih baik dari pembelajaran
konvensional. Semangat dan antusias siswa juga sangat mempengaruhi
kegiatan pembelajaran. Ketika penggunaan media dan metode yang tepat
maka tujuan pembelajaran semakin mudah dicapai. Semakin semangat dan
antusias siswa dalam mengikuti pembelajaran maka kemampuan pemahaman

matematis akan semakin meningkat

. Efektivitas Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Powerpoint untuk
Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa Kelas V111
Tahap terakhir yaitu tahap Evaluation (Evaluasi). Tahap evaluasi
merupakan tahap terakhir. Pada tahap ini, dilakukan penilaian sumatif untuk
mengevaluasi keseluruhan proses dan hasil pengembangan. Semua hasil tes
kemudian di uji agar dapat diketahui tingkat efektivitas Powerpoint dalam

meningkatkan kemampuan pemahaman matematis. Uji yang digunakan yaitu

1. N-Gain (Ternormalisasi)

Untuk mengetahui peningkatan yang dialami siswa selama
pembelajaran, dilakukan uji n-gain dengan menggunakan nilai hasil pre-
test dan post-test dari kedua kelas sampel. Tingkat efektivitas media
pembelajaran juga diukur berdasarkan interpretasi hasil n-gain tersebut.
Berikut adalah rekapitulasi hasil perhitungan n-gain untuk kelas kontrol:

Tabel 26 Hasil uji N-Gain kelas kontrol

No Kode Siswa Nilai pre test | Nilai post test | N-Gain
1 Al 54,5 63,6 0,20
2 A2 63,6 72,7 0,25
3 A3 72,7 81,8 0,33
4 Ad 54,5 63,6 0,20
5 A5 54,5 63,6 0,20
6 A6 63,6 72,7 0,25
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7 A7 54,5 63,6 0,20
8 A8 63,6 72,7 0,25
9 A9 63,6 72,7 0,25
10 Al10 63,6 72,7 0,25
Skor Tertinggi 0,33
Skor Terendah 0,20
Skor Rata-rata 0,238

Jika data diatas diubah dalam bentuk data statisti, maka diperoleh :

Tabel 27 Rekapitulasi hasil N-Gain pada kelas kontrol

Jumlah Siswa 10
Skor Tertinggi 0,33
Skor Terendah 0,2
Rata-rata 0,238

Dari data diatas, dapat diketahui bahwa rata-rata skor N-Gain pada
kelas kontrol selama pembelajaran adalah 0,238 dan berkategori rendah.
Kemudian skor N-Gain yang diperoleh siswa diinterpretasikan terhadap
tabel kriteria maka menghasilkan :

Tabel 28 Kriteria skor N-Gain kelas kontrol

No. Nilai N-Gain Interpretasi | Frekuensi | Presentase
ternormalisasi (%)

1 -1,00 < g < 0,00 Terjadi 0 0

Penurunan

2 g = 0,00 Tetap 0 0

3 0,00< g <0,30 Rendah 9 90%

4 030<g<070 Sedang 1 10%

5 0,70 < g <1,00 Tinggi 0 0
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Peningkatan 9 anak berada di kategori rendah, dan 1 anak di

kategori sedang.

Sedangkan hasil perhitungan N-Gain pada kelas eksperimen

didapat pada tabel 29

Tabel 29 Hasil uji N-Gain kelas eksperimen

No Kode Siswa Nilai pre Nilai post N-Gain
test test
1 Bl 54,5 90,9 0,80
2 B2 45,4 90,9 0,83
3 B3 45,4 90,9 0,83
4 B4 45,4 90,9 0,83
5 B5 54,5 90,9 0,80
6 B6 54,5 90,9 0,80
1 B7 45,4 81,8 0,67
8 B8 54,5 81,8 0,60
9 B9 63,6 90,9 0,75
10 B10 54,5 90,9 0,80
Skor Tertinggi 0,83
Skor Terendah 0,60
Skor Rata-rata 0,771
Ketika hasil N-Gain diatas diubah menjadi data statistik, maka
didapat:
Tabel 30 Rekapitulasi hasil N-Gain kelas eksperimen
Jumlah Siswa 10
Skor Tertinggi 0,83
Skor Terendah 0,60
Rata-rata 0,771
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Dapat diketahui skor rata-rata N-Gain pada kelas eksperimen yang

dapat perlakuan berupa penggunaan media interaktif berbasis Powerpoint

selama pembelajaran adalah 0,771 atau 77,1% dan berkategori tinggi.

Tabel 31 Kriteria skor N-Gain pada kelas eksperimen

No. Nilai N-Gain Interpretasi | Frekuensi | Presentase
ternormalisasi (%)

1 —-1,00 < g < 0,00 Terjadi 0 0

Penurunan

2 g = 0,00 Tetap 0 0

3 0,00< g <£0,30 Rendah 0 0

4 0,30 < g < 0,70 Sedang 2 20%

5 0,70 < g <1,00 Tinggi 8 80%

Dari tabel diatas dapat diketahui peningkatan 8 siswa pada kategori

tinggi dan 2 siswa pada kategori sedang. Hal ini sejalan dengan

penelitian
2. Tafsiran Efektifitas N-Gain

Menafsirkan n-gain bertujuan untuk mengetahui

efektivitas

pembelajaran pada kedua kelas sampel yaitu kontrol dan eksperimen.

Penafsiran dapat dilakukan berdasarkan tabel penafsiran pada tabel 7.

Jika nilai n-gain dari setiap siswa di kelas kontrol diubah menjadi

persentase dan diinterpretasikan, maka akan ada tabel sebagai berikut:

Tabel 32 Tafsiran skor n-gain pada kelas kontrol

No. Presentase N-Gain Tafsiran Frekuensi
(%)
1 0 < skor < 40 Tidak Efektif 10
2 40 < skor < 55 Kurang Efektif 0
3 55 < skor <75 Cukup Efektif 0
4 skor <75 Efektif 0
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Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa pembelajaran pada
kelas kontrol tidak efektif bagi 10 anak, yang artinya semua siswa yang
berada di kelas kontrol. Nilai presentase rata-rata yang didapat kelas
kontrol yaitu 23,8% dan Ketika ditafsirkan berada pada tafsiran tidak
efektif. Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran yang dilakukan secara
konvensional tidak efektif dalam meningkatkan kemampuan pemahaman
matematis siswa kelas VIII. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Bahniar Bahdewi yang mengembangkan media
pembelajaran matematika berbasis powerpoint interaktif materi relasi dan
fungsi yang menghasilkan rata-rata N-Gain kelas kontrol 30% dengan
kategori rendah dan ketika di tafsirkan berada pada tafsiran tidak efektif.*

Apabila ingin mengetahui efektivitas media pembelajaran
interaktif berbasis Powerpoint maka dilakukan penafsiran n-gain pada
kelas eksperimen. Hasil tafsiran n-gain kelas eksperimen dapat dilihat
pada tabel 33

Tabel 33 Hasil tafsiran n-gain pada kelas eksperimen

No. Presentase N-Gain Tafsiran Frekuensi
(%)
1 0 < skor < 40 Tidak Efektif 0
2 40 < skor < 55 Kurang Efektif 0
3 55 < skor < 75 Cukup Efektif 3
4 skor <75 Efektif 7

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
cukup efektif bagi 3 siswa dan efektif bagi 7 siswa. Nilai presentase yang
didapat kelas eksperimen yaitu 77,1% apabila ditafsirkan berada pada
tafsiran  efektif. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran

menggunakan media pembelajaran interaktif berbasis Powerpoint efektif

* D BADEWI, “Pengembangan Media Pembelajaran Matematika Berbasis Powerpoint
Interaktif Materi Relasi Dan Fungsi Untuk Siswa Kelas Viii ...” (2023),
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untuk  meningkatkan kemampuan pemahaman matematis siswa
tunagrahita kelas VIII.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Devi Ariyantika
yang mengembangkan media pocket book of mathematics pada anak
berkebutuhan khusus untuk memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa SLB yang memperoleh hasil media dinyatakan efektif yang
mendapatkan nilai presentase n-gain sebesar 87% dimana lebih besar dari
75% dan dinyatakan efektif.®

Dari data diatas, diperoleh presentase rata-rata n-gain kelas kontrol
lebih kecil dari presentase rata-rata n-gain kelas eksperimen. Sehingga dapat
dikatakan bahwa pembelajaran menggunakan media pembelajaran interaktif
berbasis powerpoint efektif digunakan sebagai media pembelajaran dan
mampu meningkatkan kemampuan pemahaman matematis siswa tunagrahita
kelas VIII.

C. Kelebihan Produk Hasil Pengembangan
1. Terdapat fitur dimana siswa tidak hanya mengamati materi, tetapi juga
berpartisipasi langsung dalam kegiatan pembelajaran.
2. Materi yang disajikan urut, sehingga memudahkan siswa.
3. Pembelajaran lebih menyenangkan karena dipadukan dengan berbagai

fitur menarik.

D. Kekurangan Produk Hasil Pengembangan
1. Produk hanya berisikan materi geometri.

2. Fitur evaluasi yang terbatas.

® Ariyantika, “Pengembangan Media Pocket Book Of Mathematics Pada Anak
Berkebutuhan Khusus (ABK) Untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis
Siswa SLB.”



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian pengembangan yang telah dilakukan,
rumusan masalah terjawab dengan kesimpulan :

1. Media pembelajaran interaktif berbasis Powerpoint valid
berdasarkan hasil pada validasi oleh ahli materi dengan presentase
80% dengan kategori Valid, validasi ahli media yang memperoleh
presentase 82,5% dengan kategori sangat valid. Selain itu juga
didukung oleh hasil uji coba guru matematika yang memperoleh
presentase 86% dengan kategori sangat valid , dan hasil angket
kemenarikan produk media pembelajaran interaktif berbasis
powerpoint dengan presentase 91,3% pada kategori sangat
menarik.

2. Media pembelajaran interaktif berbasis powerpoint efektif dalam
meningkatkan  kemampuan pemahaman matematis  siswa
berdasarkan hasil uji n-gain. Didapat rata-rata skor nilai n-gain
pada kelas kontrol selama pembelajaran adalah 0,238 dan
berkategori rendah, sedangkan rata-rata presentase nilai n-gain
kelas kontrol yaitu 23,8%. Kelas eksperimen mendapatkan rata-rata
skor n-gain sebesar 0,771, sedangkan presentase n-gain sebesar
77,1%. Media pembelajaran iteraktif berbasis powerpoint dikatakan
efektif karena nilai rata-rata presentase n-gain kelas eksperimen

jauh lebih unggul dari nilai rata-rata presentase kelas kontrol.

B. Keterbatasan Penelitian
Berdasarkan pengalaman langsung yang diperoleh peneliti selama
proses penelitian ini, terdapat beberapa keterbatasan yang dihadapi.
Keterbatasan ini dapat menjadi pertimbangan penting bagi peneliti-
peneliti masa depan untuk meningkatkan kualitas penelitian mereka.

Penelitian ini memiliki beberapa kekurangan yang perlu diperbaiki
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dalam penelitian-penelitian mendatang. Beberapa keterbatasan dalam

penelitian ini antara lain:

1. Objek penelitian hanya difokuskan pada media powerpoint dan
materi yang dipelajari hanya satu yaitu tentang geometri.

2. Keterbatasan literatur hasil penelitian sebelumnya, sehingga
berakibat penelitian ini memiliki banyak kelemaham baik dari segi

hasil maupun analisisnya.

C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, saran yang perlu
dilakukan agar menjadi jauh lebih baik yaitu :

1. Bagi guru dan sekolah agar lebih mampu memilih metode dan
strategi pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan dan
kebutuhan siswa serta lebih mengembangkan media pembelajaran
agar lebih menarik dan tidak membosankan, fasilitas juga penting
untuk menunjang kegiatan pembelajaran.

2. Bagi siswa diharapkan lebih  mampu mengimbangi dan
berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran agar guru semakin
memahami kebutuhan siswa.

3. Bagi peneliti lain yang akan mengembangkan media pembelajaran
interaktif berbasis Powerpoint agar lebih kreatif dalam
mengembangkan fitur-fitur, serta perluas lagi materi matematika

yang lain.
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HASIL WAWANCARA OBSERVASI PENDAHULUAN

Nama Sekolah : SLB C Yakut Purwokerto
Nama Guru : Khoridah Rosyad P, S.Pd.
Bentuk Observasi : Wawancara
Hari, Tanggal : Senin, 04 Desember 2023
Waktu : 09.00-10.00
Tempat : Ruang Guru

Hasil yang didapat dari wawancara yaitu :

1.

Berapa jumlah kelas VIII di SLB C Yakut Purwokerto, dan berapa jumlah
siswa di setiap kelas?

Jawab : Terdapat 3 kelas VIII dengan kategori yang berbeda, yaitu 2 kelas
tunagrahita ringan dan 1 kelas tunagrahita sedang. Masing masing kelas
terdapat 9 sampai 10 siswa.

Kurikulum apa yang digunakan khususnya dalam pembelajaran kelas V111?
Jawab : Kurikulum yang digunakan yaitu kurikulum 2013 sesuai dengan
kurikulum SLB.

Dalam kegiatan pembelajaran, bahan ajar apa yang biasanya digunakan?
Jawab : Bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran biasanya lebih
dominan menggunakan buku paket dari Kemendikbud khusus anak SLB,
yang harus dijelaskan detail sehingga kami tidak menggunakan LKS.

Apakah terdapat media pembelajaran yang sering digunakan dalam kegiatan
belajar mengajar?

Jawab : Terkadang saya menggunakan Powerpoint, akan tetapi itu hanya
beberapa kali, bisa dihitung penggunaan Powerpoint. Karena disini gurunya
terbatas sehingga saya tidak selalu menggunakan Powerpoint, karena dalam
pembuatannya harus sekreatif mungkin jadi saya jarang ada waktu untuk
membuatnya.

Hambatan apa saja yang sering dihadapi dalam proses pembelajaran?
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Jawab : Namanya siswa tunagrahita itu memiliki 1Q yang cenderung lebih
rendah dari siswa normal pada umumnya, sehingga mereka mudah lupa
dengan materi yang telah dipelajari sebelumnya.

. Bagaimana tingkat kemampuan pemahaman matematis siswa kelas VI111?
Jawab : Dengan kemampuan mengingatnya yang rendah itu sangat
berpengaruh pada kemampuan pemahaman matematis yang rendah juga.

. Apa pendapat Ibu mengenai siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar
matematika? Apakah hal itu disebabkan oleh kesalahan siswa sendiri, ataukah
diperlukan metode dan media pembelajaran matematika yang lebih baik?
Jawab : Menurut saya media yang baik dan menarik juga salah satu yang
dibutuhkan dalam pembelajaran matematika.

Menurut ibu apakah dengan media pembelajaran yang baik mampu
meningkatkan kemampuan pemahaman matematis siswa?

Jawab : Ya, karena ketika menggunakan media yang baik sudah tentu
menarik. Sehingga siswa akan lebih bersemangat dalam mengikuti
pembelajaran. Dengan begitu, materi akan lebih mudah menyerap dan
kemampuan pemahaman matematispun otomatis meningkat.

. Bagaimana pendapat ibu apabila media pembelajaran interaktif berbasis
powerpoint dipadukan dengan materi geometri khususnya terkait bangun
ruang?

Jawab : Sangat menarik, karena seperti yang Kkita ketahui Powerpoint
memiliki berbagai fitur yang menarik, baik dari segi tampilannya dan
beberapa icon yang membuat siswa tertarik. Sehingga dengan begitu siswa

akan lebih semangat dan mudah mengingat pembelajaran.
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HASIL VALIDASI OLEH AHLI MATERI

ANGKET VALIDASI AHLI MATERI

“Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Powerpoint untuk
Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa Tunagrahita
Kelas VIII SLB C Dan C1 Yakut Purwokerto”

A. [Identitas
Nama , Dr. Maria Ulpah, S.Si., M.Si.
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v

TR T

12, | '\L]Llﬂ':’ln turpet pengpuna

—————, e e

NES chul\upan nteral ha.lalm 7—- i | P

14, | Pembenan motivas —f— _(/__‘
I’Ts K(_rumulnn dan kw.rpaduxm nlur pllm S N Bl T = /4——;
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16 Pun&,qmmn an.xh sym_ho_l f|_m_u nbop_ :__ 1 - [ v/
ku»suumn pmyujmn pembelajaran | 4
- Jumiah

4. Komentar dan Saran

Tuliskan  komentar dan saran saudara terhadap kualitas Media

elajaran Powerpoint lmualmf 'eo\-l

Pe

Kesimpulan Penilaian :
Dari semua penilaian diatas, pilih salah satu jawaban yang merupakan
kesimpulun dengan melingkarinya :

. Apakah  sawdara tertarik dengan Media Pembelajaran  Powerpomnt
lasgrakif im?

Yo/l idak
2. Menurut sawdara Media Pembelajaran Powerpoint Intcraktif ni:
Sangat bark digunakan dolam pembelajaran matematika
b Buaik digimakan dalam pembelajaran matematika
¢ Kurang baik yika digunakan dalam peembelajaran matematika
d. Sangat kurang jika digunakan dalam pembelajaran matematika

Purwokerto, Mei 2024
Validator, /‘

L MSi.
NIP 198017 15 ’0080! 2027
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HASIL VALIDASI OLEH AHLI MEDIA

ANGKET VALIDASI AHLI MEDIA

“Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Powerpoint untuk
Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa Tunagrahita
Kelas VIII SLB C Dan C1 Yakut Purwokerto”

A. Identitas . M P A
Nama - Or. Uy - \gada Noviessan, S .Siy
Ahli Bidang : Al Media

B. Petunjuk Pengision

I Isilah tanda check ( V') pada kolom yang saudara anggap sesuai
dengan aspek penilaian yang ada.

2 Kntena penilaian dan skor :
Tidak Baik |
Kurang Baitk :2
Cukup Baik -3
Baik -4
Baik Sekali  : 5

C. Aspek Penilaian

No. MpelTP—e‘nilninn Alternatif Penilaian
) 1t [2]3JaTs
A. | Tampilan
1. | Kejelasan petunjuk penggunaan v
2. | Teks dan tulisan dapat dibaca v
3. | Kesesunian musik pengiring v
4. | Konsistensi peletakan tombol v
5. | Kualitas tampilan gambar v
6 Kualitas animasi -
7. | Kualitas tampilan layar
8 | Tata lctak teks dan gambar v
B. | Pemrogaman
I T(-ci_clm;an n;\;gum v
2. | Konsistena pengeunaan tombol ) _ﬁ;:
3. | Kejelasan petunpuke | | v
4. | Kemudahan pt?nggunn}in media : \ =
5| Menank perhaban siswa | v L
6. | Kecepatan propram i :_._ 1 v | |
7. | Efisiensi penggunaanlayar |7 TN
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_8— V[il_ﬁl_isncnsi tcks '
.lumluh -

D, Komentar dan Saran

Tuhiskan komentar dan saran saudara terhadap kuabtas Media
Pembelayaran Nowerpomit Interaktif
W aivbelabian. .. MYSie Yu‘ﬂ'("‘g
e MO, Sl A
Kesimpulan Penilaian :
Dari semua pemlaan diatas, pilih salah satu jawaban yanz merupakan
kesimpulan dengan melingkarinya :
I. Apakah saudara tertarik dengan Media Pembelajaran Puoverpuil
eraktif im?
1idak
Ytonurut saudara Media Pembelajaran Powerpoint Interaizif ini:
.\ Sungat baik digunakan dalam pembelajaran matematika
7 Baik digunakan dalam pembelajaran matematika
¢. Kurang baik jika digunakan dalam peembelajaran matemar:iz
d. Sangat kurang jika digunakan dalam pembelajaran matcmaiia.

Purwokerto. Nisi 2024
Validator,

90



SURAT PERNYATAAN KEVALIDAN INSTRUMEN

LEMBAR VALIDASEINSTRUMEN
Yang bertanda tangan dibawah ini
Nama ; Fitria Zana Kumala, S.8i., M. S¢.
NIP 19900501 201903 2 022

Setelah membaca dan memeriksa instrument penclitian skripsi yang berjudul
“Pengembangan Media Pembelajarnn Interaktif Berbasis Powerpoint untuk
Meoiagkatkan Kemampuan Pemahuman Matematis Siswa Tonugrahits
Kelas VI SLE C dan C1 Yakat Purwokerto”, oleh peneliti :

Nama  : Afifh Nur Fauziyyah

NIM 2017407051

Prodi  : Tadris Matematika
Maka dengan ini menyatakan bahwa butir soal urnian yang ada pada instrument ini:
@ummmmmmmmnddmm

benikut:
sesvﬂhxo-l ................ “.*.‘. N ~—
- c-—t

¢ Tidak lnyak digunakan untuk penelitian

Demikian surat keterangan in dibust dan untuk digunakan sebagaimana
mestinya.
Purwokerto, 13 Mei 2024
Validator,

20X

—

NIP. 19900501 201903 2 022
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HASIL PENILAIAN OLEH GURU MATEMATIKA

“Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Powerpuint vofulk

ANGKET PENILAIAN MEDIA OLEH GURU

Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa Tunagrahita
Kelas VIII SLB C Dan C1 Yakut Purwokerto”

A. Identitas
Nama
Sekolah

B. Petunjuk Pengisian

2.

W& W

C. Aspek Penilaian

_Khorcidah Potyad Rarbin\rgty‘ac. C.hd
:SLB ¢-¢) YAkyT Rurwokerfo

[silah dengan tanda check (V') pada kolom yang saudara anggap sesuai
dengan aspek penilaian yang ada.
Kriteria penilaian dan skor :
Tidak Menarik 1
Kurang Menarik
Cukup Menarik
Menarik
Menarik Sekali

No.

Aspek yang Dinilai

Alternatif
Penilaian

2| 3|9

Tampilan awal PowerPoint menarik untuk
dipelajari.

v

Uraian materi yang ditampilkan pada
PowerPoint disajikan secara jelas dan mudah

dipahami.

Ikon dan tampilan animasi pada PowerPoint
menarik.

Tulisan dan g}lmbar lcrﬁamélfs dan menarik.

| Petunjuk penggunaan pada PoverPoine

terstruktur dengan bahas yang baik schingga
menuntun siswa untuk menemukan konsep.

Materi, soul dan permaiman pada PowerPoint
disampaikan dengan bahasa komunikanl
sehingga memuodahkan siswa dalam memahami
materi matematika tentang hangun ruang,

Langkah | «'lﬁ[dﬁlll pembelajarn |_1.'u|.1
PowerPomt dapat menmekatkan aktifitas siswa
dalam kepiatan belnjar,
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S

8. | PowerPoint dapat dijadikan sebugar pedoman

| sur dan siswa dalam kegiatan belajar mengajar. | | 4 L —4—
9. | PowerPoint membantu siswa mencmukan I

S l“’ﬂ-”}'l‘,n&‘!¢?jﬂ“FL°E‘ﬂ‘i'l“1"“EE, bangun ruang. { 4 {1
10.| Belajar dengan menggunakan PowerPoint v,

membantu siswa memperoleh pengetahuan
manfaat materi bangun ruang dalam kehidupan

sehari hari.

D. Komentar dan Saran

Pembelajaran Interaktif Berbasis PowerPoinl.

Gawbzr, v2y..9 i t?ﬂ@n&o‘f\seb'nww%kmgsgseﬂg
..C.‘.\.".!i..msei....S'\S..u?......e}.\?'.i.:.‘.‘3?3....?9?!’.(56?....!‘.“:..'".‘!4:?..!‘?.!‘.....‘.\3?.‘3 .....
e T N
omielaran. yony.. digunzkan Sebis. murglan. . een unzken,
olbss. cederhans .. sehan - her) 202 . Siswa. mudoh menerimz
) NFormasi.

Kesimpulan Penilaian :
Dari semua penilaian diatas. pilih salah satu jawaban yang merupakan

kesimpulan dengan melingkarinya :
1. Apakah saudara tertarik dengan Media Pembelajaran Interaktif Berbasis

Powerpoint ini ?

Ya / Tidak.
2. Menurut saudara Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Powerpoint ini :

a. Sangat baik digunakan dalam pembelajaran matematika.

b. Baik digunakan dalam pembelajaran matematika.

¢. Kurang baik jika digunakan dalam pembelajaran matematika.

d. Sangat kurang baik jika digunakan dalam pembelajaran matematika.

Purwokerto.. 2\ Mei 2024
Guru Mata Pelajaran,
- / d

(

93



HASIL PENILAIAN MEDIA SISWA PADA UJI COBA KELOMPOK
KECIL

ANGKET PENILAIAN MEDIA OLEH SISWA

“Pengembangan Medin Pembelajorun Inferuktif Berbasis Powerpuint untuk
Meninghatkon Kemampuoan Pemahomun Motessutls Sibwa Tupagrabite
el VIESLE C Dan €1 Yokt Purwoleris”

AL Identitos
Nama
Scholah

B. Petunjuk Pengisian

L. Isilah dengan tanda check (V') pada kolom yang saudara anggap cesuzi
dengan aspek penilaian yang ada,

2. Kriteria penilaian dan skor :
Tidak Menarik s =l
Kurang Menarik 2
Cukup Menarik 3
Menarik 4
Menarik Sekali 5

t¢ €¢ €

C. Aspek Penilaian

No. | Aspek yang Dinilai Alternatif Penilaion

e g @

L | Ketertarikan
1. | Tampilan menarik. \/
2. | Medin pembelajaran interaktif ‘
berbasis Powerpoint ini Y
membuat saya bersemangat { v
| dalam belajar.
3| Seal beevanias sesuai dengan
indikistar kemampuan ‘ V
peamthumon matemintiko siswa ! :
Gambor dmowamn pbawedin | 1 ]
l‘ prahe oy mtceol il bednig ! 1 ‘ l'a !’

Pewcorpenint i yelis < J | ! i v
: e

— e [— -

?,
[ D petdy modia

| pemnbilarom intcrolif borkanis \/

I Penveagming Ini menank | | v
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1L | Materi = [ § _[—'_
1. | Penyajian materi pada media =4

pembelajaran interaktif berbasis
Powerpoint jelas dan mudah \ }
K o

2. | Materi pada media pembelajaran ‘
interaktil berbasis Powerpoint \) J
{

disajikan secara urut.
3. | Media pembelajaran interaktil |
berbasis Powerpoint ini memuat ‘
berbagai bentuk soal latihan
siswa untuk menguji seberapa l V
|
I

bisa saya meningkatkan
kemampuan pemahaman
matematis tentang meteri
Bangun Ruang:.
4. | Dalam media pembelajaran !
interakuil berbasis Powerpoint |
ini terdapat beberapa bagian 1 V ,
!

untuk mengajak saya
menemukan konsep pada materi
Bangun Ruang,

11L | Bahasa

1. | Mengeunakan kalimat yang |
komunikatif. l ‘
2. | Menggunakan bahasa yang ‘ i
sesuai dengan Kaidah Bahasa | \,
Indonesia yang benar. [
3. | Mengeunakan bahasa yang | ]
sederhama dan mudah
dimenyerti N e f. | |
bt dabam setiag e sl ki \
tickake menmmbnihan penatsrn. |

F'_E"

1. Komentar dan Savan
Tolitam  komentw  dan caren saudara wrhadap  heelias Media
Pembelagaran Interadotil Rorbasss PowerPou

.....................
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REKAPITULASI HASIL PENILAIAN MEDIA OLEH SISWA TERHADAP
MEDIA INTERAKTIF BERBASIS POWERPOINT PADA UJI COBA
KELOMPOK KECIL

No. Kode Ketertarikan Materi Bahasa
Siswa 1712 [3 [4 [5 |1 [2 ]3[4 |1 [2 [3 [4

1 S1 5 15 |4 |5 |4 |5 |5 |4 |4 |5 |5 |4 |4
2 S2 5 /5 |5 |5 |4 |5 |5 |5 |5 |5 |5 |5 |5
3 S3 515 |4 |4 |5 |5 |5 |4 |5 |5 |5 |5 |5
4 S4 5 /5 |5 |5 |4 |5 |5 |4 |4 |5 |5 |5 |5
5 S5 515 1|4 |5 |5 |5 |5 |5 |4 |5 |5 |5 |5

JUMLAH 25 (25 (22 (24|22 |25 |25 |22 |22 |25 |25 |24 |24

PRESENTASE |100 (100 |88 (96 |88 [100 |100 |88 |88 (100 |100 |96 |96

(%)

RATA-RATA PRESENTASE (%) 94,13
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REKAPITULASI HASIL PENILAIAN MEDIA OLEH SISWA TERHADAP
MEDIA INTERAKTIF BERBASIS POWERPOINT PADA UJI COBA

LAPANGAN
No. Kode Ketertarikan Materi Bahasa
Siswa [1 T2 3 [4 [5 |1 [2 [3 [4 |1 [2 [3 |4
1 Bl 5 5 |5 5 5 5 |5 5 5 |5 5 5 5
2 B2 5 5 |5 4 4 5 |5 4 3 |5 5 5 5
3 B3 4 5 |5 5 5 5 |5 5 5 1|5 5 5 4
4 B4 5 5 |4 5 4 5 |5 5 4 |5 5 5 3
5 B5 5 5 |5 5 5 5 |5 4 4 |5 5 4 3
6 B6 5 5 |4 4 5 5 |5 4 3 |4 5 4 3
7 B7 5 5 |4 4 5 5 |5 5 5 |5 5 5 5
8 B8 5 5 |4 4 5 5 |5 3 3 |4 4 5 3
9 B9 5 5 45 4 4 5 |4 5 4 |5 5 3 4
10 B10 5 oW 4 4 5 5 |5 3 3 |4 4 5 3
JUMLAH 49 |50 |45 |44 |47 |50 |49 |43 |39 |47 |48 |46 |38
PRESENTASE 98 (10090 (88 (94 1|100/98 |86 |78 |94 |96 [92 |76
(%)
RATA-RATA PRESENTASE (%) 91,3

97




MODUL AJAR KELAS KONTROL

MODUL AJAR
Nama Sekolah : SLB C dan C1 Yakut Purwoketo
Satuan Pendidikan ~ : SMPLB
Kelas/Semester : VII/Genap
Mata Pelajaran : Geometri
Capaian Pembelajaran (CP)
Fase D

Pada akhir fase D, peserta didik dapat menunjukkan cara melakukan penjumlahan,
dan menghitung hasil penjumlahan dua angka, menunjukkan cara melakukan
pengurangan, dan menghitung hasil penjumlahan dua bilangan sampai dengan 100
dengan benda konkret. Melakukan operasi hitung perkalian dan pembagian
sampai 20, mengenal bilangan pecahan sederhana, menuliskan bilangan pecahan
sederhana, menghitung hasil penjumlahan atau pengurangan dua pecahan dengan
penyebut sama, mengenal cara penggunaan alat bantu hitung secara sederhana
dalam kehidupan sehari-hari, memahami operasi hitung (penjumlahan,
pengurangan, perkalian dan pembagian) menggunakan alat bantu hitung secara
sederhana dalam kehidupan sehari-hari, menunjukkan pecahan uang, menuliskan
kesetaraan nilai uang Rp500,00 sampai Rp100.000,00. Peserta didik dapat
mengenal ukuran satuan berat, melakukan pengukuran satuan berat, mengenal
satuan volume, menakar volume suatu benda menggunakan literan (takaran yang
isinya 1 liter). Peserta didik dapat menunjukkan cara menentukan keliling
segitiga, persegi, dan persegi panjang menggunakan benda -102- konkret,
menghitung keliling segitiga, persegi, dan persegi panjang. Peserta didik dapat
mengidentifikasi dan membandingkan harga barang dalam kehidupan sehari-hari

Elemen Capaian Pembelajaran

Bilangan Pada akhir Fase D, peserta didik dapat
menunjukkan cara melakukan
penjumlahan dua angka maksimal 100
dengan menggunakan benda konkret,
menghitung hasil penjumlahan dua
angka maksimal 100 dengan benda
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konkret, menunjukkan cara melakukan
pengurangan dua angka maksimal 100
dengan menggunakan benda konkret,
menghitung hasil penjumlahan dua
bilangan sampai dengan 100 dengan
benda konkret, melakukan operasi
hitung perkalian sampai 20, melakukan
operasi hitung pembagian sampai 20,
mengenal bilangan pecahan sederhana

menggunakan benda konkret,
menuliskan bilangan pecahan
sederhana, menghitung hasil

penjumlahan dua pecahan dengan
penyebut sama, menghitung hasil
pengurangan pecahan dengan penyebut
sama, mengenal cara penggunaan alat
bantu hitung secara sederhana dalam
kehidupan  seharihari, memahami
operasi hitung (penjumlahan,
pengurangan, perkalian dan
pembagian) menggunakan alat bantu
hitung secara sederhana dalam
kehidupan sehari-hari, menunjukkan
pecahan uang Rp500,00 sampai
Rp100.000,00, menuliskan kesetaraan
nilai uang  Rp500,00  sampai
Rp100.000,00.

Aljabar

Pengukuran

Pada akhir Fase D, peserta didik dapat
menunjukkan ukuran satuan berat
(gram dan kg) dalam kehidupan sehari-
hari, melakukan pengukuran satuan
berat (gram dan kg), mengenal satuan
volume (liter), menakar volume suatu
benda menggunakan alat takar literan.

Geometri

Pada akhir Fase D, peserta didik dapat
menunjukkan cara menentukan
keliling segitiga, persegi, dan persegi
panjang menggunakan benda konkret
(benang, tali, batang korek api, lidi dan
berbagai benda yang dapat digunakan
sebagai  satu  satuan  panjang),
menghitung keliling segitiga, persegi,
dan persegi panjang menggunakan
benda konkret yang dapat digunakan
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sebagai satu satuan panjang. Peserta
didik juga mampu memahami bentuk
bangun ruang balok dan kubus.

Analisis Data dan Peluang

Pada akhir Fase D, peserta didik dapat
mengidentifikasi harga barang dalam
kehidupan sehari-hari (lebih mahal dan
lebih  murah), membandingkan harga
barang (lebih mahal dan lebih murah)
dalam kehidupan sehari-hari.

Alur Capaian Pembelajaran / Model Pembelajaran

Alur Capaian Pembelajaran menggunakan Pendekatan Saintifik dengan Alur
Sintak yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan informasi / eksperimen,
mengasosiasikan / mengolah informasi dan mengkomunikasikan.

Tujuan Pembelajaran (TP)

Tujuan pembelajaran dalam kegiatan ini sebagai berikut :

1. Peserta didik dapat mengenal benda-benda bangun ruang (kubus dan balok)
2. Peserta didik dapat mengelompokkan bangun ruang sesuai jenis dan sifatnya.
3. Peserta didik mampu menentukan jaring jaring kubus dan balok.

Profil Pelajar Pancasila

Dimensi

Uraian

Beriman kepada Tuhan YME

Peserta didik dapat berdoa sebelum dan
sesudah kegiatan, memberi salam, dapat
menunjukkan perilaku sopan, serta
memiliki sikap pribadi yang baik,
simpati, empati, dan toleransi.

Mandiri Peserta didik mampu mengidentifikasi
dan  menggambarkan  kemampuan,
prestasi, dan ketertarikannya secara
subjektif.

Kreatif Peserta didik dapat mengapresiasi

pikiran dan atau perasaannya dalam
bentuk karya dan atau tindakan.

Pemahaman Bermakna

Pemahaman bermakna dari rangkaian kegiatan pembelajaran adalah sebagai

berikut :
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Pertanyaan Pemantik

Persiapan pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran
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Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk menjawab pertanyaan.

Guru menyajikan bentuk bangun ruang dengan
menggambarnya di papan tulis dan peserta didik
mengamati gambar.

Guru membagi peserta didik sesuai dengan hasil
assessment awal pembelajaran.

Guru membagikan LKPD kepada peserta didik.

Guru menjelaskan langkah langkah dalam mengerjakan
LKPD.

Guru membimbing peserta didik dalam mengumpulkan
hasil diskusi dari masing masing kelompok.

. Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi.

Penutup 1.

Guru memberikan tes evaluasi kepada peserta didik
untuk mengukur ketercapaian dari tujuan pembelajaran.
Guru bersama peserta didik merefleksikan materi yang
telah dipelajari.

Guru memberikan apresiasi dan semangat kepada
peserta didik.

Guru mengakhiri pembelajaran dengan berdoa bersama.

Lampiran-lampiran

1. Bahan ajar untuk peserta didik berupa buku paket

2. Lembar Kerja Peserta

Didik mengenai kubus dan balok

Pengayaan dan Remedial

Pengayaan diberikan kepada peserta didik dengan pencapaian hasil belajara dan

pemahaman tinggi untuk
bentuk pengayaan untuk

mempersiapkan ke materi pelajaran selanjutnya. Adapun
peserta didik dengan pencapaiannya yang tinggi dengan

menyebutkan macam bangun ruang Yyaitu kubus dan balok, sedangkan remedial
diberikan kepada peserta didik yang belum menguasai materi dengan memberikan
pendampingan dengan bimbingan orang tua dan pantauan guru di sekolah.
Adapun bentuk remedial yang diberikan guru oleh peserta didik adalah hanya
menyebutkan mengelompokkan benda konkret berdasarkan bangun ruang.

Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran

Purwokerto, 15 Mei
2024

Peneliti
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i i |

Khoridah Rosyad Purbiningtyas, S.Pd Afifa Nur Fauziyyah
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LAMPIRAN 1

Bahan Ajar Matematika

Bangun Ruang
Kubus dan Balok

Bangun ruang merupakan penyebutan maupun penamaan untuk
beberapa jenis bangun-bangun yang mempunyai ruang atau volume yang
dibatasi oleh sisi-sisinya, yang sering kali disebut dengan tiga dimensi.

1. Kubus

kubus adalah bangun ruang yang semua sisinya berbentuk persegi. Sifat sifat
kubus :

a. Memiliki 6 sisi yang sama besar.
b. Sisi sisi yang berhadapan sejajar.
c. Mempunyai 12 rusuk.

d. Mempunyai 8 titik sudut.

Banyak benda disekitar kita yang menyerupai kubus, seperti dadu, rubik, kotak
kardus, dan lainnya.

2. Balok
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Balok adalah bangun ruang yang memiliki sisi berbentuk persegi panjang dan
persegi. Sifat sifat balok :

a. Memiliki 6 sisi.

b. Sisi sisi yang berhadapan sama besar.

c. Mempunyai 12 rusuk.

d. Mempunyai 8 titik sudut.

Banyak sekali benda yang menyerupai balok, seperti lemari, akuarium, meja,
dan lainnya.

JARING JARING KUBUS DAN BALOK
Jaring-jaring merupakan pembelahan sebuah bangun ruang vyang
berkaitan dan jika disatukan menurut sisi-sisinya akan terbentuk bangun
ruang.
1. Kubus
Jaring jaring kubus diperoleh dengan membelah bangun ruang kubus
mengikuti rusuk rusuknya kemudian dibentangkan. Jaring jaring kubus
terdiri atas 6 sisi yang berbentuk persegi.

2. Balok

Jaring jaring balok diperoleh dengan membelah bangun ruang balok
mengikuti rusuk rusuknya kemudian dibentangkan. Jaring jaring balok
terdiri atas 6 sisi yang berbentuk persegi panjang.

= [

T i
-
-

-

=
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LAMPIRAN 2
Lembar Kerja Peserta Didik

4 )

Nama Anggota Kelompok :

- J

Kegiatan 1

Pilihlah benda yang memiliki bentuk dasar kubus atau balok dengan cara
melingkari benda dibawah ini !
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Kegiatan 2

Temukan benda disekitar berbentuk bangun ruang kemudian kelompokkan!
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MODUL AJAR KELAS EKSPERIMEN

MODUL AJAR
Nama Sekolah : SLB C dan C1 Yakut Purwoketo
Satuan Pendidikan ~ : SMPLB
Kelas/Semester : VII/Genap
Mata Pelajaran : Geometri
Capaian Pembelajaran (CP)
Fase D

Pada akhir fase D, peserta didik dapat menunjukkan cara melakukan penjumlahan,
dan menghitung hasil penjumlahan dua angka, menunjukkan cara melakukan
pengurangan, dan menghitung hasil penjumlahan dua bilangan sampai dengan 100
dengan benda konkret. Melakukan operasi hitung perkalian dan pembagian
sampai 20, mengenal bilangan pecahan sederhana, menuliskan bilangan pecahan
sederhana, menghitung hasil penjumlahan atau pengurangan dua pecahan dengan
penyebut sama, mengenal cara penggunaan alat bantu hitung secara sederhana
dalam kehidupan sehari-hari, memahami operasi hitung (penjumlahan,
pengurangan, perkalian dan pembagian) menggunakan alat bantu hitung secara
sederhana dalam kehidupan sehari-hari, menunjukkan pecahan uang, menuliskan
kesetaraan nilai uang Rp500,00 sampai Rp100.000,00. Peserta didik dapat
mengenal ukuran satuan berat, melakukan pengukuran satuan berat, mengenal
satuan volume, menakar volume suatu benda menggunakan literan (takaran yang
isinya 1 liter). Peserta didik dapat menunjukkan cara menentukan keliling
segitiga, persegi, dan persegi panjang menggunakan benda -102- konkret,
menghitung keliling segitiga, persegi, dan persegi panjang. Peserta didik dapat
mengidentifikasi dan membandingkan harga barang dalam kehidupan sehari-hari

Elemen Capaian Pembelajaran

Bilangan Pada akhir Fase D, peserta didik dapat
menunjukkan cara melakukan
penjumlahan dua angka maksimal 100
dengan menggunakan benda konkret,
menghitung hasil penjumlahan dua
angka maksimal 100 dengan benda
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konkret, menunjukkan cara melakukan
pengurangan dua angka maksimal 100
dengan menggunakan benda konkret,
menghitung hasil penjumlahan dua
bilangan sampai dengan 100 dengan
benda konkret, melakukan operasi
hitung perkalian sampai 20, melakukan
operasi hitung pembagian sampai 20,
mengenal bilangan pecahan sederhana

menggunakan benda konkret,
menuliskan bilangan pecahan
sederhana, menghitung hasil

penjumlahan dua pecahan dengan
penyebut sama, menghitung hasil
pengurangan pecahan dengan penyebut
sama, mengenal cara penggunaan alat
bantu hitung secara sederhana dalam
kehidupan  seharihari, memahami
operasi hitung (penjumlahan,
pengurangan, perkalian dan
pembagian) menggunakan alat bantu
hitung secara sederhana dalam
kehidupan sehari-hari, menunjukkan
pecahan uang Rp500,00 sampai
Rp100.000,00, menuliskan kesetaraan
nilai uang  Rp500,00  sampai
Rp100.000,00.

Aljabar

Pengukuran

Pada akhir Fase D, peserta didik dapat
menunjukkan ukuran satuan berat
(gram dan kg) dalam kehidupan sehari-
hari, melakukan pengukuran satuan
berat (gram dan kg), mengenal satuan
volume (liter), menakar volume suatu
benda menggunakan alat takar literan.

Geometri

Pada akhir Fase D, peserta didik dapat
menunjukkan cara menentukan
keliling segitiga, persegi, dan persegi
panjang menggunakan benda konkret
(benang, tali, batang korek api, lidi dan
berbagai benda yang dapat digunakan
sebagai  satu  satuan  panjang),
menghitung keliling segitiga, persegi,
dan persegi panjang menggunakan
benda konkret yang dapat digunakan
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sebagai satu satuan panjang. Peserta
didik juga mampu memahami bentuk
bangun ruang balok dan kubus.

Analisis Data dan Peluang

Pada akhir Fase D, peserta didik dapat
mengidentifikasi harga barang dalam
kehidupan sehari-hari (lebih mahal dan
lebih  murah), membandingkan harga
barang (lebih mahal dan lebih murah)
dalam kehidupan sehari-hari.

Alur Capaian Pembelajaran / Model Pembelajaran

Alur Capaian Pembelajaran menggunakan Pendekatan Saintifik dengan Alur
Sintak yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan informasi / eksperimen,
mengasosiasikan / mengolah informasi dan mengkomunikasikan.

Tujuan Pembelajaran (TP)

Tujuan pembelajaran dalam kegiatan ini sebagai berikut :

4. Peserta didik dapat mengenal benda-benda bangun ruang (kubus dan balok)
5. Peserta didik dapat mengelompokkan bangun ruang sesuai jenis dan sifatnya.
6. Peserta didik mampu menentukan jaring jaring kubus dan balok.

Profil Pelajar Pancasila

Dimensi

Uraian

Beriman kepada Tuhan YME

Peserta didik dapat berdoa sebelum dan
sesudah kegiatan, memberi salam, dapat
menunjukkan perilaku sopan, serta
memiliki sikap pribadi yang baik,
simpati, empati, dan toleransi.

Mandiri Peserta didik mampu mengidentifikasi
dan  menggambarkan  kemampuan,
prestasi, dan ketertarikannya secara
subjektif.

Kreatif Peserta didik dapat mengapresiasi

pikiran dan atau perasaannya dalam
bentuk karya dan atau tindakan.

Pemahaman Bermakna

Pemahaman bermakna dari rangkaian kegiatan pembelajaran adalah sebagai

berikut :
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Pertanyaan Pemantik

Persiapan pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran
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14. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk menjawab pertanyaan.

15. Guru menyajikan bentuk bangun ruang dengan
menggunakan PowerPoint dan peserta didik mengamati
gambar yang terpapar di layar.

16. Guru membagi peserta didik sesuai dengan hasil
assessment awal pembelajaran.

17. Guru membagikan LKPD kepada peserta didik.

18. Guru menjelaskan langkah langkah dalam mengerjakan
LKPD.

19. Guru membimbing peserta didik dalam mengumpulkan
hasil diskusi dari masing masing kelompok.

20. Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi.

Penutup 5. Guru memberikan tes evaluasi kepada peserta didik
untuk mengukur ketercapaian dari tujuan pembelajaran.

6. Guru bersama peserta didik merefleksikan materi yang
telah dipelajari.

7. Guru memberikan apresiasi dan semangat kepada
peserta didik.

8. Guru mengakhiri pembelajaran dengan berdoa bersama.

Lampiran-lampiran

3. Bahan ajar untuk peserta didik
4. Lembar Kerja Peserta Didik mengenai kubus dan balok
5. Media pembelajaran berupa Powerpoint interaktif.

Pengayaan dan Remedial

Pengayaan diberikan kepada peserta didik dengan pencapaian hasil belajara dan
pemahaman tinggi untuk mempersiapkan ke materi pelajaran selanjutnya. Adapun
bentuk pengayaan untuk peserta didik dengan pencapaiannya yang tinggi dengan
menyebutkan macam bangun ruang Yyaitu kubus dan balok, sedangkan remedial
diberikan kepada peserta didik yang belum menguasai materi dengan memberikan
pendampingan dengan bimbingan orang tua dan pantauan guru di sekolah.
Adapun bentuk remedial yang diberikan guru oleh peserta didik adalah hanya
menyebutkan mengelompokkan benda konkret berdasarkan bangun ruang.
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Purwokerto, Mei 2024
Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran Peneliti

g - P

¥, |

Khoridah Rosyad Purbiningtyas, S.Pd Afifa Nur Fauziyyah
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LAMPIRAN 1

Bahan Ajar Matematika

Bangun Ruang
Kubus dan Balok

Bangun ruang merupakan penyebutan maupun penamaan untuk
beberapa jenis bangun-bangun yang mempunyai ruang atau volume yang
dibatasi oleh sisi-sisinya, yang sering kali disebut dengan tiga dimensi.

3. Kubus

kubus adalah bangun ruang yang semua sisinya berbentuk persegi. Sifat sifat
kubus :

a. Memiliki 6 sisi yang sama besar.
b. Sisi sisi yang berhadapan sejajar.
c. Mempunyai 12 rusuk.

d. Mempunyai 8 titik sudut.

Banyak benda disekitar kita yang menyerupai kubus, seperti dadu, rubik, kotak
kardus, dan lainnya.

4. Balok
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Balok adalah bangun ruang yang memiliki sisi berbentuk persegi panjang dan
persegi. Sifat sifat balok :

a. Memiliki 6 sisi.

b. Sisi sisi yang berhadapan sama besar.

c. Mempunyai 12 rusuk.

d. Mempunyai 8 titik sudut.

Banyak sekali benda yang menyerupai balok, seperti lemari, akuarium, meja,
dan lainnya.

JARING JARING KUBUS DAN BALOK
Jaring-jaring merupakan pembelahan sebuah bangun ruang vyang
berkaitan dan jika disatukan menurut sisi-sisinya akan terbentuk bangun
ruang.
3. Kubus
Jaring jaring kubus diperoleh dengan membelah bangun ruang kubus
mengikuti rusuk rusuknya kemudian dibentangkan. Jaring jaring kubus
terdiri atas 6 sisi yang berbentuk persegi.

4. Balok
Jaring jaring balok diperoleh dengan membelah bangun ruang balok
mengikuti rusuk rusuknya kemudian dibentangkan. Jaring jaring balok
terdiri atas 6 sisi yang berbentuk persegi panjang.
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LAMPIRAN 2
Lembar Kerja Peserta Didik

4 )

Nama Anggota Kelompok :

- J

Kegiatan 1

Pilihlah benda yang memiliki bentuk dasar kubus atau balok dengan cara
melingkari benda dibawah ini !

117




Kegiatan 2

Temukan benda disekitar berbentuk bangun ruang kemudian kelompokkan!
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KISI KISI SOAL KEMAMPUAN PEMAHAMAN MATEMATIS
PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF BERBASIS
POWERPOINT MATERI BANGUN RUANG KELAS VIl

No. Indikator Pemahaman Indikator Pemahaman No.
Matematis Matematis Materi Bangun Butir
Ruang Soal
1. | Kemampuan menyajikan Menyimpulkan definisi kubus dari 1
kembali konsep yang telah suatu permasalahan yang sudah
dipelajari. diketahui ciri cirinya.
2. | Kemampuan Mengelompokkan benda yang 2
mengelompokkan objek- berbentuk kubus dan balok dari
objek berdasarkan kriteria gambar yang telah disediakan.
pembentukan konsep.
3. | Kemampuan Menghubungkan bangun ruang 3
menghubungkan berbagai kubus/balok dengan konsep jaring
konsep matematika. jaring.
4. | Kemampuan menerapkan Menentukan suatu benda dalam 4
konsep dalam berbagai bentuk bangun ruang yang sesuai.
representasi matematika.
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PEDOMAN PENSKORAN SOAL KEMAMPUAN PEMAHAMAN
MATEMATIS
PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF BERBASIS
POWERPOINT MATERI BANGUN RUANG KELAS VIII

Indikator Aspek yang dinilai Skor
Kemampuan menyajikan Siswa tidak menjawab 0
kembali konsep yang telah Siswa menyatakan ulang sebuah konsep 1
dipelajari. tetapi salah

Siswa menyatakan ulang sebuah konsep 2

dengan benar
Kemampuan Siswa tidak menjawab 0
mengelompokkan objek Siswa mampu mengelompokkan,tetapi 1
objek berdasarkan kriteria | S31an

Siswa mampu mengelompokkan, tetapi 2

pembetukan konsep.
tidak lengkap

Siswa mampu mengelompokkan dengan 3

tepat

Siswa tidak menjawab 0
Kemampuan - - .

Siswa menjawab akan tetapi tidak dapat 1

menghubungkan berbagai
J i : menghubungkan sebuah konsep

konsep matematika. i
Siswa mampu menghubungkan konsep 2

dengan benar tetapi jawaban salah

Siswa mampu menghubungkan sebuah 3

konsep dengan benar

Kemampuan menerapkan | Siswa tidak menjawab 0

konsep dalam berbagai Siswa menjawab akan tetapi tidak dapat 1

representasi matematika. menerapkan konsep dengan tepat

Siswa dapat menyajikan representasi suatu 2

konsep dengan benar tetpi tidak lengkap

Siswa dapat menyajikan representasi suatu 3

konsep dengan benar
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SOAL POST TEST KEMAMPUAN PEMAHAMAN MATEMATIS

“Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Powerpoint Untuk

Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa Tunagrahita
Kelas VII1 SLB C Yakut Purwokerto”

Waktu : 80 menit

Petunjuk mengerjakan

1.
2.
3.

Berdo’alah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal.

Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban yang telah disediakan.
Selesaikan semua soal sesuai dengan perintah dan jawablah soal pada lembar
jawaban yang telah disediakan.

Kerjakan terlebih dahulu soal yang di anggap mudah.

Periksa Kembali hasil pekerjaan sebelum dikumpulkan.

Aku adalah bangun ruang. Aku memiliki 6 sisi. Setiap sisi yang berhadapan
sama besar dan berbentuk persegi Panjang. Aku adalah....

Perhatikan tabel dibawah ini !

4 5 6

1

1 2

Dari gambar diatas, bisa dilihat bahwa objek yang berbentuk balok ditandai
dengan nomor berapa saja?

Farhan akan membuat akuarium di rumahnya. Akuarium tersebut berbentuk
balok. Gambarkan jaring-jaring balok agar Farhan dapat dengan mudah
membuat akuarium yang berbentuk kubus!

Perhatikan gambar dibawah ini !
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Hubungkan benda diatas dengan bentuk bangun ruang yang sesuai!
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KUNCI JAWABAN SOAL PRE TEST KEMAMPUAN PEMAHAMAN
MATEMATIS

“Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Powerpoint untuk
Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa Tunagrahita
Kelas V111 SLB C Yakut Purwokerto”

No. Jawaban Skor
1 | Kubus 2
2 | Objek yang berbentuk kubus ditandai dengan nomor 1,4, dan 6. 3
3 | Gambar bebas diantara : 3

= — -
HEEERE | i .
, L_J L
| ||
R I . | T
| | | | |
B [P | I L]
| | | |
‘_\l‘_' 1)
4 . 3
SKOR MAKSIMAL 11
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SOAL POST TEST KEMAMPUAN PEMAHAMAN MATEMATIS

“Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Powerpoint Untuk

Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa Tunagrahita
Kelas VII1 SLB C Yakut Purwokerto”

Waktu : 80 menit

Petunjuk mengerjakan

6.
7.
8.

9.

Berdo’alah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal.

Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban yang telah disediakan.
Selesaikan semua soal sesuai dengan perintah dan jawablah soal pada lembar
jawaban yang telah disediakan.

Kerjakan terlebih dahulu soal yang di anggap mudah.

10. Periksa Kembali hasil pekerjaan sebelum dikumpulkan.

Aku adalah bangun ruang. Aku memiliki 6 sisi. Setiap sisi yang berhadapan
sama besar dan berbentuk persegi Panjang. Aku adalah....

Perhatikan tabel dibawah ini !

4 5 6

1

1 2

Dari gambar diatas, bisa dilihat bahwa objek yang berbentuk balok ditandai
dengan nomor berapa saja?

Farhan akan membuat akuarium di rumahnya. Akuarium tersebut berbentuk
balok. Gambarkan jaring-jaring balok agar Farhan dapat dengan mudah
membuat akuarium yang berbentuk kubus!

Perhatikan gambar dibawah ini !
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Hubungkan benda diatas dengan bentuk bangun ruang yang sesuai!
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KUNCI JAWABAN SOAL POST TEST KEMAMPUAN PEMAHAMAN
MATEMATIS

“Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Powerpoint untuk
Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa Tunagrahita
Kelas V111 SLB C Yakut Purwokerto”

No. Jawaban Skor
1 Balok 2
2 | Objek yang berbentuk kubus ditandai dengan nomor 1,3, dan 5 3
3 | Gambar bebas diantara : 3

(1) (1D
(1) (M)
4 3
W = ‘\ \
) é
g 2 ) i, e
’ [
‘e
SKOR MAKSIMAL 11
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HASIL JAWABAN PRE TEST KELAS KONTROL

SOAL PRE TEST KEMAMPUAN PEMAHAMAN MATEMATIS

“Pengembangan Media Pembelajaran Intevaktif Berbasis Powerpoint U.umk
Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa Tunagrabita
Kelas Vill SLB C dan C1 Yakut Purwokerio”

Waktu : B0 menit

Petunjuk mengerjakan

Berdo'alah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal,

Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban yang telah disediakan.
Selesaikan semua soal sesuai dengan perintah dan jawablah soal pada lembar
jawaban yang telah disediakan.

Kerjakan terlebih dahulu soal yang di anggap mudah.

5. Periksa Kembali hasil pekerjaan sebelum dikumpulkan.

i B9 w

=

1. Aku adalah bangun ruang. Aku memiliki 6 sisi. Semua sisiku berbentuk
persegi dan sama besar. Aku adalah 7. lok
2. Perhatikan tabel dibawah ini!

SEIAR X

[@) 2 3 [y 5 6 |

Dari gambar diatas, bisa dilihat bahwa objek yang berbentuk kubus ditandai
dengan nomor berapa saja? |

3. Adi ingin membuat sebuah kotak untuk menyimpan mainannya. Dia memilih
untuk membuat tempat mainannya berbentuk kubus. Sketsakan atou
gambarkan jaring-jaring kubus agar Adi dapat dengan mudah membunt
tempat mainannya yang berbentuk kubus!

4. Perhatikan gambar dibawah ini !
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Hubungkan benda diatas dengan bentuk bangun ruang yang sesuni!
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HASIL JAWABAN PRE TEST KELAS EKSPERIMEN

SOAL PRE TEST KEMAMPUAN PEMAHAMAN MATEMATIS

“Pengembangan Medin Pembelnjaran Interaktif Berbasis Powerpoint Untuk
Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa Tunagrahita
Kelas VIII SLB C dan C1 Yakut Purwokerto”

Waktu : 80 menit .
Balole
Petunjuk mengerjakan

Berdo'alah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal.

Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban yang telah disediakan.
Selesaikan semua soal sesuai dengan perintah dan jawablah soal pada lembar
jawaban yang telah discdiakan.

Kerjakan terlebih dahulu soal yang di anggap mudah.

Periksa Kembali hasil pekerjaan sebelum dikumpulkan.

i O

o

I. Aku adalah bangun ruang. Aku memiliki 6 sisi. Semua sisiku berbentuk
persegi dan sama besar. Aku adalah. [ < 2=

2. Perhatikan tabel dibawah ini!
w2 g ™ "
\
ﬁ oy | | 3 “Q m
l——— rl/ 2 (3! ’4] 5 6

Dari gambar diatas, bisa dilihat bahwa objek yang berbentuk Kubus ditandai
dengan nomor berapa saja?

3. Adi ingin membuat sebuah kotuk untuk menyimpan mainannya. Dia memilib
unfuk " membuit tempat mainannya berbentuk kubus. Sketsakan - atu
pambarkan joring-farng lubus apar Adi dapat denpan mudalt memboat
tempal mamannyn yang berbentuk fubs!

4. Perhatikan gambar dibawah ini !
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Hubungkan benda diatas dengan bentuk bangun ruang yang sesuai!
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HASIL JAWABAN POST TEST KELAS KONTROL

SOAL POST TEST KEMAMPUAN PEMAHAMAN MATEMATIS

“Pengembangan Media Pembelajoran Internktif Berbasis Powerpoint Untuk

Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa Tunagrahita

Kelas VIII SLB C dan CI Yakut Purwokerto™

Waktu : B0 menit

Petunjuk mengerjakan

. Berdo’atah terlebih dabulu sebelum mengerjakan soal.
. Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban yang telah disediakan.
. Selesaikan semuza seal s2suai dengan perintah dan jawablah soal pada lembar

Jawaban yang telah disediakan

4. Kerjokan terlebih dahulu soal yang di anggap mudah.
5. Periksa Kembali hastl pekerjaan sehelum dikumpulkan.
1. Aku adalah bangun rusngz. Aku memiliki 6 sisi. Setiop sisi yang berhadapan
sama besar dan berbentuk persegi Panjang. Ako adalahs | /) I
2. Perhatikan tabel dibawah ini ! A
EE 8 g:} ; ~ i
| e | ;
()] 2 3) 4 (5) 6)
Dari gambar diatas, bisa dilihat bahwa objek yang berbentuk balok ditandai
dengan nomor berapa saja?

3. Farhan akan membuat akuarium di rumahnya. Akuarium tersebut berbentuk
balok. Gambarkan jaring-jaring balok agar Farhan dapat dengan mudah
membuat akuarium yang berbentuk kubus!

4. Perhatikan gambar dibawah ini ! D
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HASIL JAWABAN POST TEST KELAS EKSPERIMEN
V-
SOAL POST TEST KEMAMPUAN PEMAHAMAN MATEMATIS
“Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Powerpoint Untuk
Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa Tunagrahita
Kelas VIil SLB C dan C1 Yakat Purwokerto”

Waktu : 80 menit
Petunjuk mengerjakan

1. Berdo’alah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal.

2. Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban yang telah disediakan.

3. Selesaikan semua soal sesuai dengan perintah dan jawablah soal pada lembar
jawaban yang telah disediakan.

4. Kerjakan terlebih dahulu soal yang di anggap mudah.

5. Periksa Kembali hasil pekerjuan sebelum dikumpulkan.

1. Aku adalah bangun ruang. Aku memiliki 6 sisi. Setiap sisi yang berhadapan
sama besar dan berbentuk persegi Panjang. Aku adalah....
2. Perhatikan tabel dibawah ini ! P’PV \‘OY"

Clim e

4 5 6

Dari gambar diatas, bisa dilihat bahwa objek yang berbentuk balok ditandai
dengan nomor berapa saja?

3. Farhan akan membuat akuarium di rumahnya. Akuarium tersebut berbentuk
balok. Gambarkan jaring-jaring balok agar Farhan dapat dengan mudah
membuat akuarium yang berbentuk kubus!

4, Perhatikan gambar dibawah ini !
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Hubungkan benda diatas dengan bentuk bangun ruang yang sesuai!
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DOKUMENTASI UJI COBA KELOMPOK KECIL
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DOKUMENTASI UJI COBA LAPANGAN KELAS KONTROL
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DOKUMENTASI UJI COBA KELAS EKSPERIMEN
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Nama Ayah : Sugeng Afan Fauzan
Nama lbu : Nartiyah
Perguruan Tinggi : UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto
Nomor Telepon : 085602800249
Email : afifanurfauziyyah5@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan
e MI Cokroaminoto Lemahjaya (2008-2014)
e SMP Cokroaminoto Wanadadi (2014-2017)
e MAN 2 Banjarnegara (2017-2020)
e UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto (2020-2024)

C. Pengalaman Organisasi
e Pramuka (2014-2017)
e OSIS (2015-2017)
Purwokerto, 04 Juli 2024

Q\Lu%,

Afifa Nur Fauziyyah

138



